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ABSTRAK

Fauziah Gusri. NIM: 1730101040. Judul Skripsi “Pengembangan
Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Book Creator Dalam Bidang
Studi PAI dan Budi Pekerti Materi Shalat Jamak dan Qasar Kelas VII.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN), Batusangkar, 2022.

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
terbilang kurang menarik bagi peserta didik dalam proses pembelajaran karena
faktor media pembelajaran yang kurang bervariasi digunakan oleh pendidik dalam
mengajar, sedangkan jika dilihat dari penggunaan media pembelajaran, pendidik
jarang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Media pembelajaran
lain, yang digunakan oleh pendidik didalam kelas yaitu buku cetak dan papan
tulis, sehingga peserta didik kurang fokus dalam memahami materi yang
disampaikan oleh pendidik,bahkan dapat menyebabkan kejenuhan dalam proses
tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya media yang mendukung seperti: adanya
tampilan gambar, video, serta games edukasi untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami materi-materi yang ada dalam buku cetak dan peserta didik
tidak merasa jenuh dalam belajar. Hal ini berdampak terhadap motivasi peserta
didik dalam belajar serta pemahaman peserta didik terhadap materi juga masih
rendah.

Penelitian dilakukan dengan tujuan pengembangan media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator dalam bidang studi PAIl dan Budi
Pekerti materi shalat jamak dan qasar kelas VII. Media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator dibuat untuk memudahkan kegiatan belajar mengajar
bagi pendidik dan peserta didik Dengan adanya media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator peserta didik lebih tertarik dan termotivasi dalam
proses belajar mengajar dan terkhususnya dalam penelitian ini dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam materi shalat
jamak dan gasar .

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian pengembangan dengan
menggunakan model 4D yang dilakukan dengan beberapa tahap define, design,
develop, disseminate dalam penelitian ini penuli hanya sampai tahap develop
karena penulis keterbatasan waktu sehingga tidak bisa sampai tahap disseminate.
Produk yang sudah dibuat selanjutnya divalidasi dengan 4 orang validator.
Praktikalitas di uji coba di kelas VII yaitu V111..1 di SMP N 1 Sungayang..

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran interaktif menggunakan book creator dalam bidang studi
PAIl dan Budi Pekerti materi shalat jamak dan gasar kelas VII memperoleh nilai
84,35 terkategori “Sangat valid” dan hasil praktikalitas memperoleh nilai 93,05
terkategori ‘Sangat Praktis’ ini menunjukkan media pembelajaran interaktif yang
dikembangkan memperoleh nilai dikategorikan terkategori “Sangat Praktis dan
layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Media Pembelajaran Interaktif, Book Creator Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dituntut
mampu menciptakan peserta didik yang beriman, bertaqwa dan berakhlak
mulia. Menurut Haryanto mengatakan dalam konsepsi islam, pendidikan
merupakan rangkaian proses pemberdayaan manusia menuju kedewasaan
(Haryanto Al-Fandi, 2011:142). Berdasarkan kutipan di atas, pendidikan
yaitu usaha yang terencana guna untuk mewujudkan dan mengembangkan
potensi diri hingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan merupakan
proses pemberdayaan manusia menuju kedewasaan dan menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan.

Sebagaimana penjelasan diatas perlu adanya produk yang akan
dikembangkan yaitu menandai kemungkinan akan terjadinya penyebab
dari suatu permasalahan yang akan muncul. Masalah pembelajaran yang
terjadi pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu dalam
materi sholat jamak dan qasar yang terjadi di SMPN 1 Sungayang.
Kebutuhan ini dilakukan dengan cara wawancara serta menyebarkan
angket kepada peserta didik. Pelaksanaan dari proses pembelajaran
merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen yang memiliki fungsi
yang saling berkaitan. Adapun komponen- komponen dalam pembelajaran
yaitu peserta didik, pendidik, tujuan proses pembelajaran, materi
pembelajaran, metode, bahan ajar, media dan evaluasi pembelajaran
(Faturrahman, 2007) Dalam mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti perlu pendidik profesional mampu melaksanakan
pembelajaran dengan berbagai metode dan model pembelajaran,
menggunakan media pembelajaran sesuai dengan materi sehingga proses
pembelajaran lebih menarik bagi peserta didik. Berdasarkan hasil
observasi awal di SMPN 1 Sungayang pada kenyataannya saat proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terbilang kurang



menarik bagi peserta didik dalam proses pembelajaran karena faktor media
pembelajaran yang kurang bervariasi digunakan oleh pendidik dalam
mengajar, sedangkan jika dilihat dari penggunaan media pembelajaran,
pendidik jarang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.

Media pembelajaran lain, yang digunakan oleh pendidik didalam
kelas yaitu buku cetak dan papan tulis,sehingga peserta didik kurang fokus
dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik,bahkan dapat
menyebabkan kejenuhan dalam proses tersebut. Oleh karena itu, perlu
adanya media yang mendukung seperti: adanya tampilan gambar, video,
serta games edukasi untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
materi-materi yang ada dalam buku cetak dan peserta didik tidak merasa
jenuh dalam belajar. Hal ini berdampak terhadap motivasi peserta didik
dalam belajar serta pemahaman peserta didik terhadap materi juga masih
rendah. Dari masalah yang ditemukan peneliti di SMPN 1 Sungayang
penulis berupaya untuk menyelesaikan masalah tersebut,dengan perlu
adanya pengembangan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dan mendorong peserta didik lebih aktif,
kreatif, inovatif dan komunikatif dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran harus dikemas secara menarik dan menyenangkan agar dapat
menarik perhatian peserta didik untuk terus belajar sehingga peserta didik
menjadi aktif, serta dapat memahami materi yang disampaikan oleh
pendidik dan mampu meningkatakan hasil belajar peserta didik. Alasan
penulis media memilih pembelajaran interaktif menggunakan book creator
ini karena book creator banyak digunakan untuk membuat media
pembelajatan interaktif. book creator sangat mudah diaplikasikan baik oleh
pendidik maupun peserta didik. book creator ini dilengkapi berbagai fitur
yang menarik dan mudah dipelajari seperti adanya templet,
gambar,musik,video,teks dan lain sebagainnya. book creator ini sangat
cocok dalam proses pembelajaran.

Hal ini juga didukung dengan penelitian: Isatul Hasanah dan Siti

Qadi’ah 2021 yang menyatakan bahwa book creator dapat difungsikan



untuk membuat media pembelajaran interaktif secara online yang memiliki
beberapa sofware sederhana dan ada pula yang rumit. Dari sekian banyak
sofware yang tersedia Hasanah dan Qadi’ah memilih book creator sebagai
media pembelajaranyang menggunakan book creator karena perangkat
lunak pembuatan aplikasi pintar dan mudah dibuat dan sangat cocok
diaplikasikan kepada peserta didik sehinnga tercapainya tujuan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
menggunakan media pembelajaran interaktif, maka dapat diwujudkan
dengan tujuan pendidik bisa memanfaatkan dan menfariasikan
pembelajaran semenarik mungkin. Berdasarkan kurikulum 2013
menyatakan bahwa kurikulum ini merupakan kurikulum tetap yang
diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan kurikulum 2006 atau
yang sering disebut KTSP berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Tujuan
kurikulum 2013 yang diterapkan oleh Kemendikbud tertuang pada
Permendikbud No. 69 Tahun 2013 tentang kerangka kasar dan struktur
kurikulum sekolah menengah pertama yang berbunyi:”Mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, inovatif, dan afektif, serta mampu
berkonstribusi pada kehidupan bermasyarakat, bernegara, dan peradaban
dunia”. Dalam tujuan kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk berfikir
lebih kreatif, inovatif, cepat dan tanggap dalam menumbuhkan keberalnian
dalam dirinya. Peserta didik akan dilatih dalam kemampuan berlogika
dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kurikulum 2013 juga
diberikan atau dimasukkan unsur unsur kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara sertaa unsur keagamaan untuk membantu peserta
didik yang berkarakter. Dalam penelitian Ferdiana Puspita Sari beliau
mengatakan bahwa keterkaitan antara kurikulum 2013 dengan media
pembelajaran interaktif dengan book creator bahwa: book creator dapat
mendukung pembelajanan menggunakan aplikasi sesuai dengan tingkat
kemahiran yang menunjukkan pemikiran dan pemahaman mereka tentang

dunia sekitar mereka dan menyiapkan konsep apa yang mereka pelajari



disekolah.

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan menggunakan
book creator untuk membuat media pembelajaran berupa bacaan yang
dapat dibaca, dibuat, dan dipahami secara bersama-sama. Hal ini bertujuan
agar dapat memberikan materi dengan tingkat kesulitan bahasa yang sesuai
dengan pesserta didik. Selain itu, untuk mengaksese book creator ini
peserta didik dapat memindai QR Code menggunakan ipad pada kartu
tugas sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik. Peserta didik dapat
memilih bacaan yang sesuai dengan kemapuan berbahasa mereka ( Puspita
Sari, 2020: 314) Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-
pesan atau iinformasi yang bertujuan intruksional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran. Media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang
terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film,
slide (gambar), foto, gambar, grafik, dan computer. Media pembelajaran
merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peranan
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan media seharusnya
bagian yang harus mendapat perhatian pendidik/fasilitator dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu pendidik/ fasilitator perlu
mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar
mengajar. Pembelajaran interaktif adalah mengajak peserta didik untuk
melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran, dan keterampilan. Dengan
proses belajar interaktif, peserta didik dirangsan untuk bertanya, menjawab
kemudian mengemukakan pendapatnya dan disaat yang sama tugas yang
diberikan oleh Pendidik, baik tugas perseorangan maupun kelompok.

Sistem belajar ini juga tidak menekankan pada hasil melainkan
pada proses. Sedangkan media pembelajaran interaktif adalah perantara
dalam menyampaikan informasi, memberikan pembelajaran dalam bentuk
3D, suara, grafik, video, animasi, dan menciptakan interaksi. Pembelajaran

interaktif pada umumnya menggunakan komputer dan seperangkat alat



pendukungnya. Sistem ini biasa disebut elearning. Jika dalam model
pembelajaran interaktif di kelas peserta didik menggunakan indera dengar,
penglihatan, dan suaranya, dalam e-learning peserta didik menggunakan
indera seutuhnya sebagai aksi dalam pembelajaran. Media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator salah satu bahan ajar berbasis digital
yang sesuai dengan komponen-komponen yang telah diuraikan dan dapat
dijadikan sumber belajar peserta didik. book creator adalah sebuah aplikasi
terdiri dari teks, gambar, maupun suara dan dipublikasi dalam bentuk
digital yang dapat dibaca dikomputer maupun perangkat elektronik lainnya
seperti: android, smartphone, atau tablet. book creator dipandang sesuai
dengan kemampuan interaktif peserta didik untuk meningkatkan
kemampuannya, baik dalam kemampuan berbicara, menulis, menyimak
dan membaca. Melalui fitur-fitur yang tersedia pada book creator digital,
maka dapat ditambahkan gambar, video, animasi yang dapat memfasilitasi
gaya belajar peserta didik yang beragam. Selain itu, pendidik dapat
menambahkan kuis berupa permainan sederhana yang disesuaikan
kemampuan Interaktif peserta didik. Sehingga, media pembalajaran berupa
book creator dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta
memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Karena tabpilannya dan
susunan materi dikemas sesuai dengan perkembangan Interaktif dan gaya
belajar peserta didik. Salah satu kelebihan dari Book Creator yaitu
pembuatannya sangat sederhana. Hal Ini memudahkan pendidik untuk
membuatnya sendiri untuk dijadikan media pembelajaran Interaktif oleh
peserta didik dimasa pembelajaran daring maupun tatap muka.(Hasanah
dan Rodi’ah, 2021) Pengembangan media pembelajaran interaktif
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi.

Pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan book
creator terkoneksi dari suatu KD (Kompetensi Dasar) atau
materi.Kemudian dicari hubungannya dengan kompetensi inti atau yang
lainnya. Berdasarkan pengembangan media pembelajaran interaktif

menggunakan book creator ini dilengkapi dengan teks, gambar, rekaman



suara atau video yang dilinkkan ke chanel youtube orang lain yang
diharapkan meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menggunakan Book Creator. Kemudian
akhirnya dapat diterapkan dalam  media pembelajaran berdasarkan
fenomena yang terjadi. Berdasarkan fenomena yang terjadi untuk itu
penulis berminat untuk melakukan penelitian pengembangan yang
menghasilkan suatu produk berupa media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator. deskripsi diatas dapat penulis ambil
ketertarikan melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Menggunakan Book Creator Pada Bidang
Studi PAI Dan Budi Pekerti Materi Sholat Jamak dan Qasar SMP Kelas
| 4148

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas identifikasikan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut :

1. Minimnya guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
dalambidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

2. Kurangnya motivasi belajar peserta didik terhadap media yang di
pakai pendidik.

3. Media pembelajaran selama ini belum bersifat interaktif dan hanya
sebagai penyampai iinformasi.

4. Pengembangan media pembelajaran masih sangat minim dan kurang
bervariasi.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis
menemukan beberapa masalah penelitian sebagai berikut:
a. Validitas media pembelajaran interaktif menggunakan book creator
pada bidang studi PAI dan Budi Pekerti pada materi shalat jamak



dan qgasar kelas VII di SMPN 1 Sungayang.

b. Praktikalitas media pembelajaran interaktif menggunakan book
creator pada bidang studi PAI dan Budi Pekerti pada materi shalat
jamak dan gasar kelas VII di SMPN 1 Sungayang.

2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bagaimana validitas media pembelajaran interaktif menggunakan
Book Creator pada bidang studi PAI dan Budi Pekerti pada materi
shalat jamak dan gasar kelas VII di SMPN 1 Sungayang?

b. Bagaimana praktikalitas media pembelajaran interaktif menggunakan
Book Creator pada bidang studi PAI dan Budi Pekerti pada materi
shalat jamak dan qasar kelas VII di SMPN 1 Sungayang?

D. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui validitas media pembelajaran interaktif
menggunakan Book Creator pada bidang studi PAI dan Budi
Pekerti pada materi shalat jamak dan gasar kelas VII di SMPN 1
Sungayang.
2. Untuk mengetahui praktikalitas media pembelajaran interaktif
menggunakan Book Creator pada bidang studi PAI dan Budi
Pekerti pada materi shalat Jamak dan gasar kelas VII di SMPN 1
Sungayang.
E. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat pengembangan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan bagi penulis untuk menyelesaikan Skripsi.

b. Untuk tambahan ilmu pengetahuan penulis tentang pengembangan
media pembelajaran interaktif menggunakan book creator agar

memberikan sumbangan  pemikiran bagi dunia  pendidikan



khususnya untuk pendidik bidang studi PAI dan Budi Pekerti dan
peneliti.
c. Membantu mengatasi permasalahan yang terjadi di sekolah
khususnya dalam proses belajar mengajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Digunakannya media pembelajaran interaktif yang akan
penulis buat sebagai acuan dalam menyediakan sumber belajar
khususnya sumber belajar untuk peserta didik dalam bidang studi
PAI dan Budi Pekerti.
b. Bagi Pendidik
Sebagai bahan acuan bagi pendidik bidang study dalam
menyampaikan materi ajar PAI dan Budi Pekerti khususnya materi
sholat jamak dan sholat gasar.
c. Bagi Peserta Didik
Sebagai bahan tambahan bagi peserta didik agar bisa belajar
mandiri untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan dijadikan
sebagai bahan ajar yang dapat dibaca, dipahami dan
dikejarkan kapan saja. Sehingga pembelajaran menjadi menarik |,
tidak monoton dan tidak berpusat dari pendidik saja.
d. Bagi Penulis
1) Sebagai pengetahuan dan wawasan bagi penulis sebagai calon
pendidik nantiknya.
2) Sebagai salah satu persyarat penyelesaian studi untuk
memperoleh gelar Sarjana.
3) Sebagai pembelajaran untuk merancang suatu produk baru

dengan mengikuti teknologi zaman.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah bahan ajar berupa media pembelajaran interaktif PAI dan Budi



Pekerti yang diterapkan di materi shalat jamak dan gasar. Media
pembelajaran ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya memahami
materi sekedar membaca saja tetapi bisa membuat senang belajar dan
tertarik mengulang pembelajaran. Spesifikasi produk yang diharapkan
adalah :
1. Penggunaan
Media pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada materi shalat
jamak dan gasar dirancang dalam bentuk pengunaan aplikasi book
creator sehingga dapat diakses secara online oleh guru dan peserta
didik. Kemudian peserta didik berperan aktif dalam memanfaatkan
media pembelajaran interaktif menggunakan book creator ini.
Penggunaan tool ini sangat mudah yaitu :
a. Pastikan komputer atau laptop sudah terinstal google chrome
terlebih dahulu.
b. Selanjutnya arahkan url pada address bar google crome menuju
alamat https://app.bookcreator.com ,unduh dan instal aplikasi tersebu
2. Materi

Materi yang dimuat dalam media pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti ini adalah mengenai shalat jamak dan gasar yang pada
prakteknya di sekolah diperuntukan bagi peserta didik kelas VI1I.
3. Tampilan Produk
Pada tampilan produk vyang dikembangkan peneliti
menyesuaikan produk dengan aplikasi yang digunakan. Selain itu,
media yang dirancang akan memberikan Tabulasi Shapes dimana
menu ini digunakan untuk menyisipkan bentuk gambar-gambar yang
tersedia didalamnya. S upaya video atau bentuk media yang akan
penulis buat tidak membosankan ketika dibaca oleh peserta didik..
4. Karakteristik Produk
Sesuai dengan karakteristik dari sebuah media, karakteristik
produk yang diharapkan adalah sebagai berikut:
a. Media yang dikembangkan dapat digunakan peserta didik.


https://app.bookcreator.com/

10

b. Semua penjelasan materi mengenai bab terkait telah
terangkum dalam media pembelajaran interaktif.
c. Kebahasaan, menu, tampilan, dan ~ semacamnya,diharapkan
mudah dipahami dan digunakan oleh peserta didik.
d. Mampu memberikan kesan unik dalam kegiatan belajar
peserta didik.
Dalam tahap pengembangan, media pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti menggunakan aplikasi book creator yang merupakan
tool sederhana untuk membuat sebuah bahan ajar menarik dan praktis

sehingga menambah kualitas dalam proses pembelajaran.

G. Asumsi dan Pentingnya Pengembangan

1) Asumsi
Beberapa asumsi yang melandasi penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menjadi lebih baik dan
menarik dengan menggunakan media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator, jika media pembelajaran dipelajari
dengan baik oleh siswa, maka akan mempermudah dalam proses
pembelajaran.

b. Aktifitas siswa akan lebih terarah dalam belajar dan siswa akan
lebih mudah memahami pembelajaran.

c. Siswa lebih antusias untuk belajar dengan menggunakan media

pembelajaran interaktif book creator.

2) Pentingnya Pengembangan
Pengembangan media pada bidang studi PAI dan Budi Pekerti ini
berupaya untuk media pembelajaran intekratif menggunakan book
creator pada materi shalat jamak dan gasar. Selain itu, produk ini
diharapkan memberi kemudahan kepada pengguna sehingga pada

pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak diperlukan sumber ajar yang
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terlalu banyak,dengan demikian peserta didik dapat lebih efisien

dalam memahami penjelasan materi.

H. Defenisi Operasional

Defenisi operasional digunakan untuk menghindari ketidak jelasan
kata yang tercantum dalam judul penulis untuk itu penulis perlu
memberikan penegasan istilah atau objek penelitian sebagai berikut ini :

1. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran dalam
bentuk rancangan fisik yang digunakan didalam kegiatan
pembelajaran. Pengembangan yang dimaksud peneliti adalah kegiatan
memvaliditasi dan mempraktikalisasi media pembelajaran interaktif
dengan menggunakan book creator.
2. Media Pembelajaran Interaktif
Media pembelajaran interaktif adalah suatu produk maupun
layanan digital (multimedia) yang diberikan oleh guru kepada siswa
dengan menyajikan konten pembelajaran seperti teks, gambar
bergerak, atau animasi, video audio maupun video game yang
bertujuan memudahkan dalam proses pembelajaran.
3. Book Creator
Book creator adalah sebuah aplikasi yang mendukung media pemb
elajaran mampu membantu dalam proses pembelajaran,karena aplikasi
ini tidak fokus pada komposisi, namun dapat menggabungkan video,
suara yang dapat menciptakan media pembelajaran yang menarik, agar
pembelajaran tidak membosankan.
4. SMPN 1 Sungayang bidang studi PAI dan Budi Pekerti
SMPN 1 Sungayang bidang studi PAI dan Budi Pekerti merupakan
sekolah tempat dilaksanakannya penelitian pengembangan media
pembelajaran PAI mengunakan book creator yang disesuaikan dengan
kurikulum nasional yaitu kurikulum 2013.
5. Sholat Jamak dan Qasar
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Sholat bagi seorang muslim adalah hal terpenting melebihi
apa pun. Sampai-sampai Rasulullah SAW ketika menjelang wafatnya
berpesan agar umatnya tidak melninggalkan Shalat dalam keadaan
apapun. Shalat adalah tiang agama, artinya siapa yang mendirikan
sholat berarti dia mendirikan agama, sebaliknya siapa yang
meninggalkan Sholat dia telah merobohkan agama. Jika kita sedang
dalam kondisi repot dan sempit karena dalam perjalanan atau musafir,
maka Sholat dapat dilakukan dengan cara yang lebih mudah yaitu:
digabungkan dari dua waktu, atau diringkas dari empat menjadi dua
rakaat.

Sholat Jamak artinya Sholat fardhu yang dikumpulkan atau
digabungkan. Maksudnya Sholat Jamak menggabungkan dua Sholat
fardhu dan mengerjakannya dalam satu waktu saja. Sholat Jamak
boleh dilaksanakan secara tagdim dan takhir.

Sholat Qashar artinya sholat fardhu yang diringkas dari 4
rakaat menjadi 2 rakaat. Cara melaksanakan  shalat gasar yaitu
melaksanakan shalat yang semula empat rakaat menjadi dua rakaat.
Pelaksanaannya seperti melaksanakan shalat dua rakaat pada umumya.

6. Validitas

Validitas merupakan sejauh mana ketetapan dan kecermatan
suatu instrumen pengukuran dalam melaksanakan fungsi dan
ukurannya. Validasi suatu kualitas yang dapat menunjukkan bahwa
suatu produk yang dikembangkan harus berdasarkan indikator-
indikator kevalidan dan semua komponen produk memiliki hubungan
secara konsisten.

7. Praktikalitas

Praktikalitas yaitu membuat sesuatu menjadi lebih mudah,
tidak menjadi penghalang dalam melakukan sesuatu dan memberikan
kemudahan saat digunakan. Kemudahan dalam menggunakan media
pembelajaran ini dapat dilihat dari beberapa indikator vyaitu

diantaranya harus relevan dengan tujuan, sesuai dengan



perkembangan peserta didik
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bahasa yang digunakan mudah

dipahami, membantu memahami materi yang dipelajari, dan

meningkatkan motivasi.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Pada hakekatnya aktivitas pembelajaran adalah suatu proses
komuinikasi. Proses komunikasi atau proses penyampaian pesan harus
diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar
menukar pesan atau informasi oleh setiap pendidik dan peserta didik,
yang dimaksud pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan,
keahlian, skill, pengalaman, dan sebagainya. Melalui proses komunikasi
pesan atau informasi dapat diserap dan dihayati orang lain. Agar tidak
terjadi kesesatan dalam proses komunikasi perlu digunakan sarana yang
membantu proses komunikasi yang disebut media. Dalam pembelajaran
media yang digunakan untuk memperlancar komunikasi pembelajaran
disebut dengan media pembelajaran (Abhanda Amra, 2010: 1)

Selanjutnya, dikemukakan beberapa pengertian tentang media
pembelajaran, yang dikemukakan oleh para ahli antara lain: menurut
Santoso S. Hamijaya adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang
penyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima.
Media adalah channel (saluran) kerena pada hakekatnya media telah
memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia untuk
merasakan, mendengar dan melihat dalam batas-batas jarak, ruang dan
waktu tertentu. Dengan bantuan media batas-batas tu hampir menjadi
tidak ada (Mc.Luahan) Media adalah medium yang digunakan untuk
membawa atau menyampaikan sesuatu pesan, dimana medium ini
merupakan jalan atau alat dengan suatu pesan berjalan antara
komunikator dengan komunikasi. AECT menyatakan, media adalah
segala bentuk yang diperlukan untuk proses penyaluran iinformasi.
NEA (National Education Association) berpendapat media adalah
segala usaha yang dimalnipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau

dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut.

15
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Menurut Brigg, media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan yang merangsang sesuai untuk belajar, misalnya: media cetak,
media elektronik (film, video). Menurut Johar, dkk, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
(Johar, 2014). Menurut (Yusuf Hadi Miarso, 2011: 457), media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan
pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan sibelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. Sedangkan menurut( Azhar
Arsyad, 2010: 10) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan
minat siswa dalam belajar. Berdasarkan uraian para ahli tersebut,maka
dapat penulis simpulkanbahwa yang dimaksud dengan media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran diantaranya yaitu: memperjelas
media agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang,
waktu tenaga dan daya indera, menimbulkan gairah belajar, interaksi
lebih langsung antara siswa dengan sumber belajar, memungkinkan
anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual,
auditori dan kinestetiknya, memberi rangsangan yang Sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama,
penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar, pembelajaran
dapat lebih menarik, pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan
menerapkan teori belajar, waktu pelaksanaan pembelajaran dapat di
perpendek, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan, proses
pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan,

sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses
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pembelajaran dapat ditingkatkan (Azhar, 2003)

Media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran
karena guru dapat menyampaikan materi kepada siswa menjadi lebih
bermakna. Guru tidak hanya menyampaikan materi berupa kata-kata
dengan ceramah tetapi dapat membawa siswa untuk memahami secara
nyata materi yang di sampaikan tersebut.

Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk
meningkatkan motivasi belajar mengajar, memberikan variasi belajar
pembelajaran, memberikan struktur materi pelajaran dan mempermudah
peserta didik untuk belajar, memberikan inti informasi, pokok- pokok
secara sistematik sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar,
merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis, menciptakan
kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. Pembelajaran dapat
memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan pengajar
lewat media pembelajaran (Rosnita, 2013)

Alasan pertama berkenaan dengan manfaat media pengajaran
dalam proses belajar siswa antara lain:

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai
tujuan pengajaran lebih baik.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk
setiap jam pelajaran.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti:
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain
(Abhanda Amra, 2010: 3)

Menurut Wina Sanjaya, 2014:73-75 ada beberapa fungsi dari
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penggunaan media pembelajaran yaitu:
a. Fungsi Komunikatif
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.
Sehingga tidak ada kesulitan dalam menyampaikan bahasa verbal
dan salah persepsi dalam menyampaikan pesan.
b. Fungsi Motivasi
Media pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam
belajar. Dengan pengembangan media pembelajaran tidak hanya
mengandung unsur artistic saja akan tetapi memudahkan siswa
mempelajari materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan
gairah siswa untuk belajar.
c. Fungsi Kebermaknaan
Penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna
yakni pembelajaran bukan hanya meningkatkan penambahan
informasi tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
menganalisis dan mencipta.
d. Fungsi Penyamaan Persepsi
Dapat menyamakan persepsi setiap siswa sehingga
memiliki pandangan yang sama terhadap iinformasi yang
disampaikan.
e. Fungsi lindividualitas
Pada hakikatnya perbedaan latar belakang siswa yang
berbeda, baik pengalaman, gaya belajar, kemampuan siswa maka
media pembelajaran dapat melayani setiap kebutuhan setiap
individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.
Menurut Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media
pembelajaran, khusus media pembelajaran, khususnya media
visual,yaitu:
a. Fungsi Atensi

Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
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mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada si
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran.
Fungsi Afektif

Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa
ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. Gambar atau
lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa,
misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial dan ras.
Fungsi Kognitif

Media visual dapat terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat iinformasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
Fungsi Kompensatoris

Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingat kembali

Menurut Kustandi & Bambang (2011:23) ada beberapa
manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar, yaitu sebagai berikut:

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan
dan informasi sehingga dapat memperlancar serta
meningkatkan proses dan hasil belajar.

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi
belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingk
ungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar  sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatas indra,

ruang, dan waktu.
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d. Media pembelajaran  dapat  memberikan  kesamaan
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa
dilingkungan mereka serta memumgkinkan terjadinya
interaksi  langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungannya, misalnya melalui karyawisata, kunjungan-
kunjungan kemuseum atau kebun binatang.

Media pembelajaran juga mempunyai fungsi yang lain yaitu

sebagai berikut:

a. Menangkap suatu obyek atau peristiwa-peristiwa tertentu.
Dapat diabadikan dengan foto, film atau direkam melalui video
atau audio

b. Memanipulasi keadaan atau obyek tertentu. Melalui media
pembelajaran guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang
bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami.

c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. Dengan
penggunaan media, perhatian siswa terhadap materi
pembelajaran dapat lebih meningkat.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat penulis
simpulkan bahwa: fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat
bantu bagi guru untuk menyampaikan pesan atau informasi
pelajaran kepada siswa yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap serta dapat mencipakan
hubungan yang efektif antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan

tercapai dengan mudah.

3. Peranan Media Pembelajaran

Adapun peranan media pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat guru
menyampaikan pelajaran. Dalam hal Ini media digunakan guru

sebagai variasi penjelasan verbal mengenai bahan pengajaran.
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b. Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji
lebih lanjut dan dipecahkan oleh para siswa dalam proses
belajarnya, setidaknya guru dapat menempatkan media sebagai
sumber pertanyaan atau stimulasi siswa.

c. Sumber belajar bagi siswa, artinya media tersebut berisikan bahan-
bahan yang harus dipelajari para siswa baik iindividual maupun
kelompok.(Nana Sudjana, 2002: 8).

Berdasarkan peranan diatas dapat disimpulkan bahwa: Media
berfungsi sebagai alat bantu bagi guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa pada proses pembelajaran. Selain itu mempengaruhi
semangat belajar serta untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ditentukan.

4. Manfaat Media Pembelajaran

Kemajuan teknologi iinformasi dan komunikasi maka guru
dalam memberikan materi pelajaran harus mengikuti kemajuan tersebut
Pendidik harus dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik,
menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Sehingga
siswa dapat dengan mudah menerima pelajaran yang di berikan oleh
pendidik. Menurut (Nasution 2013: 2) manfaat media pembelajaran
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih
di pahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran dengan baik.

c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata hanya
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar,
siswa tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga.

d. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak

hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga
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aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, melakukan, mend
emonstrasikan dan lain-lainya.

Sedangkan menurut Arsyad (dalam Sumanto, 2012)memberikan
kesimpulan dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses
belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan
hasil belajar.

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungan.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang
dan waktu. Objek yang terlalu besar untuk ditampilkan di ruang
kelas dapat diganti dengan foto, slide, film. Sedangkan objek yang
terlalu kecil dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide,
gambar. Begitu pula kejadian yang langka yang terjadi di masa lalu
dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada siswa tentang peristiwa di lingkungan mereka.

Dari pendapat para ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa:
ada beberapa manfaat dari media pembelajaran, yaitu: manfaat media
pembelajaran bagi guru, yaitu: memberikan pedoman bagi guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat menjelaskan materi
pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan membantu dalam
penyajian materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Sedangkan manfaat media pembelajaran bagi siswa,
yaitu dapat meningkatkan motivasi dan minat belajara siswa sehingga
siswa dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran yang diberikan
oleh guru dengan baik dengan situasi belajar yang menyenangkan dan

siswa dapat memahami materi pelajaran dengan mudah.
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5. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media
digunakan dan apa-apa saja yang dapat digunakan yang dilakukan oleh
media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien)
melakukanya. Tiga ciri tersebut yaitu :

a. Media sebagai sumber belajar, karena dapat dimanfaatkan untuk
menyalurkan iinformasi (materi ajar) kepada peserta didik.

b. Media pembelajaran sebagai perantara dari sumber (guru) menuju
penerima (peserta didik) dalam menyampaikan iinformasi (materi
ajar) secara visual maupun verbal sehingga peserta didik dapat
termotivasi minat belajarnya.

c. Media pembelajaran dapat menarik minat peserta didik,
memperbesar perhatian peserta didik terhadap materi ajar,
membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan. Selain ketiga
ciri diatas terdapat ciri media lainnya yaitu: Ciri fiksatif (fixative

property, ciri manipulatif dan ciri distributif.

Menurut Gerlach & Ely (1971) dalam Arsyad (2015:15-17)
mengemukakan tiga ciri media pembelajaran yang digunakan dan apa
saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu

(atau kurang efisien)melakukannya.

a. Ciri fiksatif (fixative property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau
objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali
dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket
komputer, dan film. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan
suatu rekaman kejadiaan atau objek yang terjadi pada satu waktu
tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

Ciri ini sangat penting bagi guru karena kejadian-kejadian
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atau objek yang telah direkam atau disimpan dengan format media
yang ada dapat digunakan setiap saat. Peristiwa yang kejadiaannya
hanya sekali (dalam satu dekade atau satu abad) dapat diabadikan
dan disusun kembali untuk keperluan pembelajaran. Prosedur
laboratorium yang rumit dapat direkam dan diatur untuk kemudiaan
direproduksi berapa kalipun padas saat diperlukan. Demikian pula
kegiatan siswa dapat direkam untuk kemudian dianalisis dan
dikritik oleh siswa sejawat baik secara perorangan maupun secara
kelompok.

. Ciri Manipulatif (Manipulatif Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu
berhari hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau
tiga menit dengan teklnik pengambilan gambar time-lapse
recording. Disamping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat
diperlambat pada saat menayangkan kembali hesil suatu rekaman
video. Demikian pula, suatu aksi gerakan dapat direkam dengan
foto kamera untuk foto. Pada rekaman gambar hidup (video motion
film) kejadian dapat diputar mundur.

Media (rekaman video atau audio) dapat diedit sehingga guru
hanya menampilkan bagian-bagian penting atau utama dari
ceramah, pidato, atau urutan suatu kejadian dengan memotong
bagian-bagian yang tidak diperlukan. Kemampuan media dari ciri
manipulatif memerlukan perhatian sungguh-sungguh karena
apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan kembali urutan
kejadian atau pemotongan bagian-bagian yang salah, maka akan
terjadi pula kesalahan penafsiran yang tertentu sajaakan
membingungkan dan bahkan menyesatkan sehingga dapat
mengubah sikap mereka kearah yang tidak diinginkan. Proses
kejadian atau objek dengan jalan mengedit hasil rekaman dapat

menghemat waktu.
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c. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan serta kebersamaan
kejadiaan tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan
stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas
atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah didalam suatu wilayah
tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio,
disket komputer dapat disebar keseluruh penjuru tempat yang
diinginkan kapan saja.Sekali informasi direkam dalam format
media apa saja, akan dapat direproduksi seberapa kali pun dan siap
digunakan secara bersamaan diberbagai tempat atau digunakan
secara bersamaan diberbagai tempat atau digunakan secara
berulang-ulang disuatu tempat. Konsisten informasi yang telah

direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya.

Sedangkan Rudi Bretz mendefenisikan ciri utama dari
media menjadi tiga unsur pokok yaitu: suara, visual dan gerak
(Sadiman,2012). Didalam Al-Quran secara tersirat berupa media
suara yang ditangkap oleh indera pendengar,media visual yang
ditangkap oleh media penglihatan, seperti yang tercantum dalam
QS. An-Nahl ayat 78, yang berbunyi:
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
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Dari ayat An- Nahl ayat 78 ini dapat penulis simpulkan

bahwa: Allah memberikan manusia kemampuan untuk
mendengar, melihat dan merasakan dengan hati nurani bukan tanpa
alasan. Ketika baru dilahirkan dari perut ibu, seorang manusia tidak
mengetahui apa apa tentang dunia ini. Oleh karena itu, Allah
memberikan manusia  tiga kemampuan tersebut supaya Kkita
mendapatkan ilmu yang banyak. Kemampuan untuk melihat,
mendengar, merasa memberikan manusia kesempatan untuk
mencapai  potensi tertingginya. Manusia tidak akan bisa
mendapatkan ilmu jika tidak memiliki tiga anggota hal itu. Maka
dari itu setiap muslim harus bersyukur kepada Allah Swt karena
telah memberikan kemampuan yang sangat bermanfaat begi
kehidupan. Manusia memiliki mata, telinga, serta hati nurani yang
menunjukkan betapa besarnya keagungan Allah.Segala hal di dunia
ini dalam rencana Allah. Jadi sudah seharusnya umat islam beriman
kepada-Nya dan jangan menyiakan apa yang telah diberikan Allah
Swit.

6. Pentingnya Media dalam Proses Pembelajaran

Dahulu ketika teknologi belum berkembang seperti sekarang
ini, proses pembelajaran biasanya berlangsung pada tempat dan waktu
tertentu. Proses pembelajaran adalah komunikasi antara guru dan siswa
melalui bahasa verbal sebagai media utama penyampaian materi
pelajaran. Proses pembelajaran sangat tergantun pada pendidik sebagai
sumber belajar. Dalam kondisi semacam ini, akan ada proses
pembelajaran manakala ada pendidik , tanpa ada kehadiran pendidikdi
dalam kelas sebagai sumber belajar tidak mungkin ada proses
pembelajaran. Kehadiran pendidik didalam kelas betul-betul
menentukan adanya proses pembelajaran. Menurut Jovanovic, Chiong,
& Weise 2012 (Nkatha, Kimwele, Okeyo 2015: 51) mengemukakan
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bahwa pendekatan pembelajaran tradisional mendukung konsumsi
konten pasif, oleh karena itu tidak lagi berlaku maka harus diganti
dengan proses pembelajaran interaktif. Sekarang ini, ketika Imu
pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, siswa bisa
belajar dimana pun, kapan pun, apa saja sesuai dengan minat dan gaya
belajar. Dalam kondisi semacam ini, guru tidak lagi ber peran sebagai
satu satunya sumber belajar, akan tetapi berperan sebagai desainer
pembelajaran. Seorang desainer pembelajaran dituntut untuk dapat
merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media
dan sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung
secara efektif dan efisien. Sebagai desainer guru berperan merancang
agar siswanya memperoleh pengalaman belajar, sebab belajar pada
hakikatnya adalah proses perubahan perilaku berkat adanya
pengalaman.Dengan demikian ketika akan mengajar, guru tidak lagi
bertanya, materi apa yang harus disampaikan pada siswa, akan tetapi
pengalaman belajar apa yang harus dimiliki oleh siswa.

Pengalaman itu dapat berupa pengalaman langsung dan
pengalaman tidak langsung. Pengalaman tidak langung adalah
pengalman yang diperoleh melalui aktivitas sendiri pada situasi yang
sebenarnya. Contohnya agar siswa belajar bagaimana cara
mengoprasikan komputer, maka guru menyediakan komputer untuk
digunakan oleh siswa. Pengalaman langsung seperti ini tentu saja
merupakan proses yang sangat bermanfaat, sebab dengan mengalami
secara langsung kemungkinan kesalahan persepsi akan dapat dihindari.

Namun pada kenyataannya tidak semua bahan pelajaran dapat
disajikan secara langsung. Untuk mempelajari bagaimana kehidupan
makhluk hidup didasar laut, tidak mungkin guru membimbing siswa
langsung menyelam kedasar lautan,atau membelah tubuh manusia
untuk mempelajari cara kerja organ tubuh manusia. Untuk mempelajari
maka pendidik memerlukan alat seperti film atau foto dan lain

sebagainya. Alat yang dapat membantu proses belajar ini yang disebut
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dengan media atau alat peraga pembelajaran.

Untuk memahami peranan media dalam proses mendapatkan
pengalaman belajar bagi peserta didik, Dale melukiskannya dalam
sebuah kerucut yang kemudian dinamakan kerucut pengalaman (cone
of experience). Kerucut pengalaman dianut secara luas untuk
menentukan alat bantu atau media apa yang sesuai agar siswa
memperoleh pengalaman belajar secara mudah.

7. Klasifikasi Media Pembelajaran.

Berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh
peserta didik dalam proses belajar mengajar. Pendidik harus dapat
memilih jenis media pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam
mengajar sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

Menurut (Nana Sudana dan Ahmad Rivai. 2011: 2) media
pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi yaitu:
a. Dilihat dari sifatnya, media dibagi ke dalam:

1) Media auditif yaitu media yang hanya di dengar saja.
2) Media visual yaitu media yang hanya dilihat saja.
3) Media audiovisual yaitu jelnis media yang selain mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat.
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya media dapat di bagi ke
dalam:
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti
radio dan televisi.
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang
dan waktu seperti film slide, film, video.
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dibagi ke dalam:
1) Media yang di proyeksikan seperti film, slide, film strip,transpa
ransi.
2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan,
radio.

3) Pengalaman melalui lambang kata
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Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran

dapat dikelompokkan kedalam 4 kelompok yaitu:

Media hasil teknologi cetak

Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis.
Media hasil teknologi audio visual

Teknologi audio visual cara menghasilkan dan
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis
dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio visual.

Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer

Teknologi yang berbasis komputer merupakan cara untuk
menghasilkan dan menyampaikan materi dengan menggunakan
sumber-sumber yang berbasis mikro prosesor.

. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Teknologi berbasis komputer merupakan cara untuk
menghasilkan dan menyampaikan materi yang menggabungkan
pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh
komputer ( Arsyad,2015: 29-31)

Sedangkan menurut Yusuf Hadi Miarso, pengklasifikasian media

berdasarkan ciri-ciri tertentu dikenal dengan taksonomi media, yaitu:

a. Media penyaji, yang terdiri dari:

1) Kelompok satu: grafis, bahan cetak, dan gambar diam
2) Kelompok dua: media proyeksi diam

3) Kelompok tiga: media audio

4) Kelompok empat: audio ditambah media visual diam
5) Kelompok lima: gambar hidup (film)

6) Kelompok enam: televisi

7) Kelompok tujuh: multimedia

b. Media Objek

Media objek adalah benda tiga dimensi yang mengandung

informasi, tidak dalam bentuk penyajian tetapi melalui ciri fisiknya
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seperti ukuran, berat, bentuk, susunan,warna, fungsi.

c. Media Interaktif

Media ini siswa tidak hanya memperhatikan penyajian atau
objek tetapi berinteraksi selama mengikuti pelajaran. Menurut
Nana Sudjana dan Ahmad Rivali, ada beberapa jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran,
yaitu:

d. Media Grafis
Media dua dimensi yaitu media yang mempunyai ukuran
panjang dan lebar seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram,

poster, kartun, komik.

e. Media Tiga Dimensi

Dalam bentuk model seperti model padat, model
penampang, model susun, model kerja, diorama.
3) Media Proyeksi seperti slide, film strips, film Penggunaan
lingkungan sebagai media pengajaran.

Dari pendapat para ahli di atas maka, secara umum dapat
mengelompokan media menjadi : media auditif, yaitu media yang
hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti tape recorder.
media audio, yang mengandalkan kemampuan suara seperti radio,
kaset dan sebagainya. Media visual yaitu media yang menampilkan
gambar diam seperti, foto, lukisan dan sebagainya sedangkan media
audiovisual, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar seperti

film, video.

B. Media Pembelajaran Interaktif

1.

Pengertian Media Pembelajaran Interaktif

Menurut Ibrahim, dkk. (2000: 3) ditinjau dari arti kata media
adalah kata jamak dari medium yang berarti perantara atau pengantar
terjadinya komulnikasi. Sedangkan menurut AECT dalam Ibrahim,

dkk. (2015:4) media adalah semua bentuk dan saluran yang
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digunakan dalam proses penyampaian informasi. Jika diartikan secara
luas, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi (Sadiman,
2012: 7).

Media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
pembelajaran atau maksud-maksud pembelajaran maka media tu
disebut media pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan juga berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik dan sempurna (Kustandi dan Sutjipto, 2011: 9).

Menurut Haney dan Ulmer (1981) dalam Kustiono (2010: 7-8)
interaktif dapat diartikan bahwa (1) dalam proses pembelajaran
dengan multimedia tersebut artinya pengkondisian agar siswa (sebagai
user) berinteraksi secara aktif dan mandiri; misalnya siswa
berinteraksi dengan sebuah program, contohnya: mengisi blanko pada
teks yang terprogram, (2) peserta didik berinteraksi dengan mesin,
misalnya mesin pembelajaran, simulator, laboratorium bahasa, atau
terminal computer, (3) bentuk nnteraksi yang mengatur nteraksi antar
siswa secara teratur tetapi tidak terprogram.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
interaktif adalah segala sesuatu baik hardware maupun software yang
mampu mengkondisikan siswa berinterkasi secara aktif dan mandiri
dengan seperangkat pesan-pesan pembelajaran yang terkemas secara
harmonis baik teks maupun hypertext, terpadu dengan gambar-
gambar, suara, video/film, dan alnimasi untuk kepentingan pencapaian
tujuan-tujuan pembelajaran tertentu.

2. Syarat Model Pembelajaran Interaktif

Syarat model pembelajaran interaktif dikemukakan oleh Ahmad
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Sabri dalam Endang Komara (2014) adalah sebagai berikut:
membangkitkan motivasi, minat atau gairah belajar peserta didik.
Merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut. Memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memberikan tanggapannya terhadap
materi yang disampaikan. Menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian siswa. Mendidik siswa dalam teknik belajar sendiri dan
cara memperoeh pengetahuan melalui usaha pribadi. Menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Peran guru mempunyai hubungan erat dengan cara mengaktifkan
siswa dalam belajar, terutama dalam proses pengembangan
keterampilan.

Balen (1993) seperti yang dikutip oleh Komara (2014), bahwa
pengembangan keterampilan yang harus dimiliki siswa adalah
keterampilan berpikir, keterampilan sosial dan keterampilan praktis.
Ketiga keterampilan tersebut dapat dikembangkan dalam situasi belajar
mengajar yang Interaktif antara guru dengan siswa dan siswa dengan
siswa.

. Fungsi Media Pembelajaran Interaktif

Menurut Degeng (1989: 320) dalam Kustiono (2010: 4) media
pembelajaran merupakan suatu komponen penting dari strategi
penyampaian pengajaran utnuk pencapaian hasil belajar tertentu. Media
bukan sekadar alat bantu mengajar bagi guru, melainkan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pengajaran karena media
dapat membantu siswa dalam memahami sajian.Secara umum, media
pembelajaran Interaktif memiliki fungsi edukatif, antara lain: (1)
menyimpan bahan pembelajaran yang dapat dimanfaatkan kapan saja
diperlukan, (2) memberi informasi tentang berbagai referensi dan
sumber-sumber serta alat-alat audio-visual yang tersedia, (3) memberi
informasi tentang ruangan belajar, murid-murid dan tenaga pengajar, (4)
memberi informasi tentang hasil belajar siswa, (5) menyarankan

kegiatan-kegiatan belajar yang diperlukan oleh seorang siswa serta
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menilai kembali pekerjaan siswa pada waktunya serta memberi tugas-
tugas baru untuk dikerjakan selanjutnya (Kustiono, 2010:8).

Media pembelajaran interaktif dapat dikatakan sebagai medium
yang memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, karena: memungkinkan terjadinya interaksi langsung
antara pengguna dengan materi pembelajaran, proses belajar dapat
berlangsung secara Individu sesuai dengan kemampuan siswa, dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, dapat memberikan
umpan balik terhadap respon siswa, dapat menciptakan proses belajar
yang berkesinambunga(Ariesto, Hadi Sutopo, 2003: 8).

Kelebihan Media Pembelajaran Interaktif

Yudhi Munadi (2013: 152-153) menyebutkan bahwa kelebihan
media pembelajaran Interaktif adalah:

a. Media pembelajaran dibuat dengan tujuan agar siswa lebih
interaktif baik ketika pembelajaran didalam kelas maupun ketika
siswa belajar secara mandiri. Saat menjalankan media
pembelajaran ini, siswa diajak untuk berperan serta dan terlibat
secara auditif, visual, dan kinetic, sehingga dengan adanya peran
siswa dimungkinkan pesan dari materi mudah dimengerti.

b. Memberikan klim afeksi secara iindividual. Karena dirancang
khusus untuk pembelajaran mandiri, kebutuhan siswa secara
individual terasa terakomodasi, termasuk bagi mereka yang lamban
dalam menerima pelajaran. Karena multimedia interaktif dapat
memberi klim yang lebih bersifat afektif dengan cara yang lebih
individual, tidak pernah lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar
dalam menjalankan nstruksi, seperti yang diinginkan. klim afektif
ini akan melibatkan penggambaran ulang berbagai objek yang ada
dalam pikiran siswa.

c. Media pembelajaran interaktif memberikan kesempatan siswa
melakukan respon atau umpan balik terhadapmateri yang

disampaikan.
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d. Media pembelajaran  interaktif  didesain  untuk  program
pembelajaran mandiri, artinya kontrol pemanfaatannya sepenuhnya

berada ditangan pengguna.

C. Media Pembelajaran Interaktif menggunakan Book Creator

Media pembelajaran interaktif menggunakan book creator adalah
suatu distribusi yag terdiri dari teks, gambar, video, dan suara dan
didistribusikan dalam struktur yang canggih yang dapat dibaca dengan
teliti PC atau gatget elektronik lainnya. Book Creator merupakan buku
tingkat lanjut pada umumnya diadaptasikan kepada elektronik dari buku
cetak, namun bukan hal luar biasa jika buku didistribusikan dengan jelas
dalam komputer tanpa varian cetak. Media Pembelajaran Interaktif
menggunakan book creator ini memberikan motivasi dibalik pembuatan
book creator kepada peneliti untuk berbagi data dengan lebih efektif dan
dengan cara yang lebih menarik dan cerdas.

Sedangkan book creator ini adalah sebuah aplikasi yang
mendukung media pembelajaran yang akan membantu dalam proses
pembelajaran karena aplikasi ini tidak terfokus pada komposisi, namun
dapat mengabungkan keaktifan gerakan, video dan suara yang dapat
membuat suatu intuitif media pembelajaran yang menarik sehingga
pembelajaran tidak membosankan (Wibowo dan Pratiwi, 2018)

Menurut Rohmah dan Rudi (2016) salah satu kelebihan dari Media
Pembelajaran Interaktif menggunakan book creator adalah lebih
bermanfaat karena dipandang sebagai buku digital, dan produk ini dapat
langsung digunakan di PC. Untuk membuat produk lebih menarik, book
creator juga dapat ditambahkan, misalnya dengan menambahkan rekaman
keajaiban biasa yang didentifikasi dengan materi yang akan diintruksikan,
ini menjadi daya tarik yang luar biasa bagi pendidik dan peserta didik (Nur
Safitri, 2020:18-19)

D. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMP

Menurut Peraturan Pemerintah No 55 Tahun 2007 Bab | Pasal 2
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menyebutkan Pendidikan Agama yaitu pendidikan yang memberikan
pengetahuan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran /kuliah pada semua jalur,
jenjang dan jenis pendidikan.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Ahmad  Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah
bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimak sesuai dengan ajaran Islam. Bila
disingkat Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan terhadap
seseorang agar menjadi muslim semaksimal mungkin. Dalam
Kurikulum 2013 PAI mendapatkan tambahan kelimat “dan Budi
Pekerti” sehingga menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
sehingga dapat diartikan sebagai pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran Agama Islam, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua
jenjang pendidikan ( Ahmad Tafsir .2010 :32).

Menurut Muhaimim PAI adalah pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung
dalam Al-Quran dan Sunnah. Pendidikan Agama Islam adalah suatu
proses pengembangan potensi manusia menuju terbentuknya manusia
sejati yang berkepribadiaan Islam (kepribadiaan yang sesuai dengan
nilai-nilai islam)

Sedangkan (Ramayulis. 2010 :23) mengatakan bahwa PAI
adalah proses mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna
dan bahagia ,mencintai Tanah Air, tegap jasmaninya, sempurna Budi
Pekertinya ( akhlak), teratur fikirannnya, halus perasaannya, mabhir
dalam pekerjaannnya, manis tutur katanya baik dengan lisan maupun
tulisan.

Sedangkan (Dzakiah Drajat. 2018: 25) berpendapat bahwa
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Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam
secara menyeluruh (kaffah), lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat penulis simpulkan
bahwa: Pendidikan Agama Islam yaitu usaha sadar, menyakini dang
menghayati dalam mengamalkan Agama Islam melalui bimbingan atau
pengajaran, dimana semua itu diperlukan upaya yang sadar dan benar-
benar dalam pengamalannya yang memperhatikan tuntunan yang ada
didalam Agama Islam yang berlandaskan kepada Al-Quran dan As-
Sunnah. Karena Pendidikan Agama Islam harus mempunyai tujuan
yang bagus dan baik, diharapkan mampu menjalin Ukhuwah Islamiah
seperti yang diharapkan, dan menghargai satu sama lainatau dengan
agama lain, suku, ras dan tradisi yang berbeda-beda agar saling
mengenal sehingga terciptanya kerukunan, kebersamaan dan hidup
bermasyarat.
. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta
mengarahkanusaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal
untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan Pendidikan harus
berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspek
misalnya: Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. Diciptakan dengan
membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakan manusia
hanya untuk mengabdi kepada Allah Swt,indikasi tugasnya berupa
ibadah dan tugas sebagai wakil-Nya dimuka bumi.Kedua,
memerhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep tentang manusa
sebagai makhluk unik yang mempuyai beberapa potensi bawaan, seperti
fitrah, bakat, minat, sifat dan karakter,yang berkecenderungan al-hanief
(rindu akan kebenaran dari Tuhan) berupa Agama Islam sebatas
kemampuan kapasitas, dan ukuran yang ada. Ketiga, tuntunan

masyarakat. Tuntunan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai budaya
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yang telah melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun
pemenuhan  terhadap tuntutan  kebutuhan  hidupnya dalam
mengantisipasi perkembangan dunia modern.Keempat, dimensi-dimensi
kehidupan ideal Islam, dimensi kehidupan ideal islam mengandung
nilai yang dapat meningkatkan kesehjateraan hidup manusia didunia
untuk mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di
akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha
keras  untuk  meraih  kehidupan  diakhirat  yang lebih
membahagiakan,sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh
rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.(Mujid .2006:71-72).
. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam merupakan suatu
Pendidikan yang ditujukan agar dapat menserasikan, menselaraskan dan
menyeimbangkan antara lain Iman, Islam dan lhsan yang diwujudkan
dalam hubungan manusia dengan pencipta, manusia dengan diri Soliter,
manusia dengan sesame, dan manusia dengan lingkungannya.

Sebagaimana dalam Kurikulum 2013 pada Bidang studi
Pendidikan Agama Islam, dirubah menjadi pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, merupkan pendidikan yang dapat memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap kepribadian dan kapasitas peserta
didik dalam mengamalakan ajaran agama Islam yang dilaksanakan

sekurang-kurangnya melalui bidang studi semua jenjang pendidikan.

Karakteristik Pendidikan Agama Islam dan BP di SMP

Karakter pengetahuan atas ajaran Agama Islam ini terdapat pula
pada pemmiliki nilai-nilai karakter yang tertera dalam Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang ada di sekolah
menengah pertama (SMP), selanjutnya diungkap secara singkat dari
karakteristik umum bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti seperti lukisan sejauh mana nilai-nilai fundamental (karakter)
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yang tertera dalam bidang studi ini. Adapun karakteristik bidang studi
PAI dan Budi Pekerti di SMP adalah seperti berikut:

a. Pendidikan Agama Islamdan Budi Pekerti merupakan bidang studi
yang dikemmbangkan dari ajarann pokok (dasar) yang terdapat
dalam agama Islam, sehingga PAI dan Budi Pekerti elemen yang
tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam sesuai arahannnya.

b. Penulis meninjau dari segi muatan pendidikannya, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan bidang studi pokok
yang menjadi salah satu elemen yang tidak dapat dipisahkan
dengan bidang studi lainnya yang bertujuan untuk mengembangkan
kepribadian dan budi pekerti peserta didik. Oleh karena itu, semua
bidang studi yang memiliki tujuan tersebut harus seiring juga
sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh bidang studi
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini.

c. Pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, eksklusifnya di SMP, bertujuan untuk terbentuknya
peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt.,
berbudi pekerti yang luhur (berkarakter/berakhlak mulia), dan
memiliki pengetahuan yang cukup tentang Islam,retutama sumber
ajaran yang bisa melekat pada etika, moral yang akan diterapkan
oleh peserta didik pada saat bersamaan, bidang studi pendidikan
agama islam dan Budi Pekerti dapat dijadikan bekal untuk
mempelajari berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran lain,
sehingga akan semakin memperkuat pembentukan karakter dan
keilmuannya.

d. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu
dari banyaknya bidang studi yang tidak hanya mengantarkan
peserta didik dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi
pengetahuan akan ajaran Agama Islam lebih mengutamakan
bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian keislaman

tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam aktivitas sehari-
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hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti tidak hanya mengutamakan pada
aspek kognitif saja, tetapi yang slebih penting adalah pada aspek
afektif perubahan sikap dan psikomotornya (perilaku). Results
yang ingin diperoleh dari Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti yakni, sikap perilaku peserta didik sehari-hari yang
sejalan sesuai dengan ajaran islam.

Dalam prinsip-prinsip dasar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti ada yang tertuang dalam tiga bentuk kerangka yang
mendasar dari ajaran Islam, yaitu berupa : aqidah, syari’ah, dan
akhlak. Dari ketiga prinsip dasar ini berkembanglah berbagai
kajian ke Islaman ilmu-ilmu agama contohnya saja, teologi islam,
ushuluddin, ilmu tauhid yang merupakan pengembangan dari
agidah, ilmu figih yang merupakan pengembangan dari syari’ah
dan ilmu akhlak etika islam atau moralitas islam yang merupakan
pengembangan dari akhlak, termasuk tinjawan yang terkait
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat
dituangkan dalam berbagai bidang studi di SMP. Jika hal ini
diimplementasikan di sekolah (SMP), yakni dengan mendasari
peserta didik agidah (fondasi) yang kokoh lalu mendorong untuk
melaksanakan semua ketentuan Allah dan Rasul-Nya (syariah)
secara utuh, maka akan terbentuk peserta didik yang memiliki
akhlak (karakter) mulia yang utuh baik dalam hubungan vertikal
(Hablun Minallah) maupun horisontal (Hablun Minannas), serta
memiliki ilmu pengetahuan dan kreativitas yang memadai.

Dari paparan prinsip diatas dapat penulis simpulkan
bahwa akhir dari bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP yakni terbentuknya peserta didik yang memiliki
akhlak yang mulia atau disebut dengan manusia berkarakter.
Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi Fundamental

diutusnya nabi Muhammad Saw di dunia. Dengan demikian,
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pendidikan adalah jiwa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti peserta didik membutuhkan kekuatan dalam hal jasad,
upaya, dan juga ilmu, tetapi ia juga membutuhkan pendidikan
budi pekerti, sentimen, kemauan, cita rasa, dan kepribadian.
Sejalan dengan konsep ini maka semua bidang studi yang
diajarkan kepada peserta didik haruslah memuat muatan
pendidikan karakter dan setiap pendidik haruslah mengamati
akhlak atau karakter peserta didiknya.
5. Pembelajaran Interaktif

a. Pengertian Pembelajaran Interaktif

Menurut Rohmalina Wahab pembelajaran interaktif adalah
suatu cara atau teknik pembelajaran yang digunakan pendidik
pada saat menyajikan bahan pelajaran, pendidik sebagai pemeran
utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yaitu
interaksi antara pendididk dengan peserta didik, peserta didik
dengan peserta didik dan dengan sumber pembelajaran dalam
menunjang tercapainya tujuan belajar. Pembelajaran interaktif
juga merupakan proses pembelajaran interaksi baik antara
pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik
dengan lingkungannya. Melalui proses interaksi memungkinkan
kemampuan peserta didik akan berkembang baik mental maupun
intelektual. (Rohmalina Wahab.2016:179)

Menurut Muhammad  Ali  pembelajaran interaktif
menekankan pada proses diskusi sehingga hasil belajar dapat
diperoleh dari proses diskusi, sehingga hasil belajar diperoleh
melalui interaksi antara peserta didik dengan pendidik, peserta
didik dengan peserta didik, juga termasuk interaksi antara peserta
didik dengan bahan yang dipelajari, serta antara pikiran peserta
didik dengan lingkungan.(Ali Muhammad. 2004: 65)

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat penulis

simpulkan bahwa: pembelajaran interaktif dirancang untuk
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menjadikan suasana belajar mengajar berpusat pada peserta didik

agar aktif dam membangun pengetahuannya melalui penyelidikan

terhadap pertanyaan yang mereka ajukan sendiri.

b. Keunggulan Penggunaan Pembelajaran Interaktif
Menurut Sudjana dan Rivai yang dikutip oleh Arsyad

dalam bukunya yang berjudul’ Media Pembelajaran:”keunggulan

pembelajaran interaktif antara lain:

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

2) Bahan pembelajaran akan jelas, sehingga dapat lebih
dipahami oleh peserta didik.

3) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar.

Keunggulan pembelajaran interaktif ~ menurut Asep

Saripudin sebagai berikut:

1) Membantu peserta didik meningkatkan pemahaman dan
proses belajar dan dapat meningkatkan pemahaman.

2) Materi yang disampaikan lebih jelas , tidak bersifat
verbalistik.

3) Membantu menjelaskan materi.

4) Memberikan motivasi belajar peserta didik.

5) Memberikan pengalaaman belajar yang lebih menarik atau
bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa:
peristiwa belajar mengajar pada hakikatnya adalah:suatu proses
komunikasi. Sebagai suatu proses komunikasi , alat peraantara
(alat bantu) merupakan salah satu unsur pendukung yang hampir

tidak akan mungkin ditinggalkan dalam suatu proses pembelajaran.

6. Shalat Jamak dan Qasar
a. Shalat Jamak

Shalat jamak artinya shalat fardhu yang dikumpulkan atau
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digabungkan. Maksudnya sholat jamak menggabungkan dua
sholat fardhu dan mengerjakannya dalam satu waktu saja. Sholat
jamak boleh dilaksanakan pada waktu sholat yang pertama
(Jamak Taqdim), maupun pada waktu sholat yang kedua (Jamak
Taq’hir). Hukum shalat jamak adalah boleh bagi orang yang
berada pada kondisi darurat, seperti dalam perjalanan jauh.
Ketentuan ini sesuai dengan hadits rasulullah Saw yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim
DAT L b 5 Sl 55 aada GISSIN G & J8 (a,y ol G2
(lh 8550) W s 2 laall oy 051 0% s il
Dari Anas r.a, ia berkata: “apabila nabi Muhammad
Saw hendak menjamak antara dua sholat ketika dalam perjalanan,
beliau mengakhirkan sholat zuhur hingga awal waktu asar,
kemudian beliau menjamak antara keduanya” (HR. Muslim).
b. Shalat Qasar
Shalat gasar adalah shalat fardhu yang diringkas dari 4
rakaat menjadi 2 rakaat. Dengan demikian shalat fardhu yang
boleh digasar adalah shalat zuhur, Asar, dan Isya. Sedangkan
shala magrib dan subuh tidak boleh digasar. Hukum shalat gasar
adalah sunnah, sebagaimana di jelaskan dalam gs An-nisa: 101
yang berbunyi:
ol ikeshs of o By sl gl of 2 K 5.6 T G e 15
G 58 KT T5E a0 G T

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah
Mengapa kamu men-gashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh
yang nyata bagimu.

Shalat qgasar sah dilaksanakan apabila memenuhi syarat
sebagai berikut:
1.) Perjalanan yang dilakukan bertujuan bukan untuk maksiat.

2.) Jaraknya jauh, sekurang- kurangnya 80,640 km lebih
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(perjalanan sehari semalam)

3.) Shalat yang digasar adalah shalat adnaan (tunai),bukan salat
gada

4.) Berniat Shalat gasar ketika takbiratul Ihram.

Cara melaksanakan shalat gasar adalah shalat dikerjakan
yang semula empat rakaat menjadi dua rakaat. Pelaksaannya seperti
melaksanakan salat dua rakaat pada umumnya.

Setelah memahami ketentuan shalat jamak dan qasar,
sebaiknya kita bisa mempraktekkannya pada saat kalian bepergian
jauh. Jangan sampai kerena bepergian jauh lalu melninggalkan
shalat. Padahal sholat tidak boleh ditinggalkan, tidak seperti puasa
yang boleh digada atau diganti pada hari lain. Shalat tidak bisa
diganti kehari lain. Oleh karena itu Allah memberikan berbagai
kemudahan untuk shalat ketika dalam situasi sulit. Contohnya:
ketika tidak bisa berdiri boleh shalat dengan duduk, kalau tidak
bisa duduk boleh dengan berbaring. Kalau waktu sempit shalat bisa
digabung dan diringkas. Semua kemudahan ini diberikan Allah
agar umat Islam tidak meninggalkan shalat.

E. Kerangka Teori
Secara singkat kerangka teori dalam penelitian ini sebagaimana

berikut ini

Media Pembelajaran PAI di SMPN 1
Sungayang Materi Sholat Jamak dan Qasar

g

Media Pembelajaran Interaktif Mengunakan

Book Creator

Validitas — > Rewist

Tidak
O
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Uji Coba Media Pembelajaran Interaktif
Mengunakan Book Creator Ya

J

Praktikalitas

V.

Media Pembelajaran Interaktif Mengunakan Book Creator

F. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian penulis
sebagaimana berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Verdiana Puspitasari,dkk (2020)
dengan judul, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Model
Diferensiasi menggunakan Book Creator untuk Pembelajaran Bipa di
Kelas yang Memiliki Kemampuan Beragam”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Model yang digunakan dalam penelitian ini
mengadaptasi dari model ADDIE yang dikembangkan oleh Hocket
(2018) Berdasarkan pengembangan model literasi diperoleh hasil
validasi model pencapaian nilai rata-rata peserta didik pada post test
adalah lebih besar jika dibandingkan dengan nilai prestasi pada pretest
92,22% hasil tersebut disimpulkan bahwa bahan ajar pendukung,
maupun bahan ajar pokok pada materi rasional eletromagnetik untuk
peserta didik SPK (Satuan Pendidikan Kerjasama) sangat valid
(Puspitasari,dkk. 2020).

Dari penelitian ini terdapat aspek yang dapat penulis jadikan
relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada model
dan basisnya. Pada penelitian ini mengunakan model ADDIE,
perbedaannya pada penelitian ilni adalah pada materi dan bahasan

materi yang disajikan.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Isatul Hasanah, dkk (2017) dengan
judul “Pengembangan Estategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Berbantu Media Book Creator Digital Dalam Meningkatkan
Kemampuan Motorik Kasar Siswa Pada Tingkat Sekolah Dasar”. Jenis
penelitian ini adalah penelitian mengunakan literature review
mengunakan analisis deskriptif yaitu dimulai dari pengumpulan
data,menganalisis kebutuhan,merumuskan pokok-pokok bahasaan
yang akan dikaji dan diambil kesimpulan. Berdasarkan pengembangan
media pembelajaran diperoleh hasil validasi bahan ajar dari ketiga
valid, sehingga dapat simpulkan media pembelajaran yang
dikembangkan dapat dinyatakan valid, praktis dan efektif (Hasanah,
2021)

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Asyrofi dkk (2019) dengan
judul “ Pengembangan Media E-Book dengan Aplikasi Flip Creator
Berbasis Pendidikan Konservasi pada Pembelajaran Biologi”. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D)
yang merujuk pada penelitian dan pengembangan Model Lee & Owen.
(Asyrofi,2018).Perbedaan penelitian Asyrofi dengan penulis terletak
pada materi dan dan fokus pengembangannya. penelitian yang
dilakukan Asyrofi pengembangan dengan Model Lee dan Owen
sedangkan Penulis memakai model 4-D. Pada materi PAI sedangkan
Asyrofia dalam Bidang studi Biologi.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rikma Fitrialeni,dkk (2015). dengan
judul, “Pengembangan E-Book Interaktif untuk Pembelajaran Fisika
SMP”. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan atau Reasearch and Development (R&D). Model yang
digunakan dalam penelitian ini mengunakan model pembelajaran
konvensional pengunaan bahan ajar kurang memadai serta penerapan
penilaian auatentik yang masih terbatas ddalam prosedur dan alat
penilainnya. Model penelitian yang digunakan adalaha ADDIE dengan

kriteria masing-masing sangat baik pada tahap uji efektivitas,
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(Darlen,2015)

Dari penelitian ini terdapat aspek yang dapat penulis jadikan
relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada model
dan basisnya. Pada penelitian ini menggunakan model ADDIE,
sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan model 4-D
perbedaannya pada penelitian ini, penelitian ini hanya membahas
membaca pada tinggat sekolah menengah pertama mata pelajaran
fisika tingkat SMP sama dengan penulis di SMP dan memiliki materi
yang berbeda peneliti membahas satu materi fisika sedangkan penulis
membahas materi pada bidang studi PAL.

. Penelitian yang dilakukan oleh Febdia Pradani Yayi,dkk (2019)
dengan Judul, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran dalam
bentuk buku digital Interaktif Berbasis Flipbook bagi Mahasiswa
Teknik Mesin”. Pada penelitian ini menggunakajenis penelitian dan
pengembangan atau Reasearch and Development (R&D). Berdasarkan
hasil validasi dan uji coba maka diperoleh kesimpulan bahwa
multimedia pembelajaran dalam bentuk bukku digital mengunakan
book creator/Flip book yang dikembangkan valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa teknik mesin (Pradani,2019).sedangkan penelitian yang
penulis lakukan media pembelajaran interaktif mengunakan Book
Creator. Perbedaanya pada penelitian ini, penelitian ini hanya
membahas satu materi dengan model yang berbeda dan bidang studi
yang berbeda.

. Penelitian yang dilakukan oleh Fariz Krisna Saputra dan | Gusti lanang
Putra Eka Prisman (2021), dengan judul” Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Menggunakan Smart Appa
Creator (SAC) Untuk mata pelajaran Animasi Kelas XI di SMKN 1
Driyorejo Gresik”. Pada jurnal it. Edu volume 05 no O01.
Pengembangan media ini dilaksanakan dengan riset tipe

pengembangan memperoleh data kueseiner agar pembelajaran lebih
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baik,dari proses yang dilaksanakan, uji coba membuktikan,bahwa
media pembelajaran efektif digunakan dalam pembelajaran. Perbedaan
mendasar dari penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
kembangkan yaitu dari interaktif dan dalam bidang studi Pai dan Budi
pekerti.( Fariz Krisna Saputra dan | Gusti lanang Putra Eka Prismana,
2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Anugrah Risky Widyasmi, dkk,(2021)
Dengan judul “Media Pembelajaran Daring Book Creator dan Evaluasi
Educandy Pada Materi Suhu Kalor IPA SMP/ MTS Pada juenal
education volumel no 1. Media daring book creator ini dilaksanakan
dengan Model ADDIE, hasil uji coba membuktikan respon siswa
dengan pembelajaran media daring book creator dapat diketegorikan
ideal. Perbedaan mendasar dari segi bidang keilmuan dan materi yang
disusun pada penelitian Anugrah Risky Widyasmi dikembangkan
media daring sedangkan penulis pembelajaran interaktif yang
menggunakan book creator.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditia Putra Fiski ( 2021), dengan
Judul “Pengembangan Media Pembelajaran  Interaktif berbasis
articulate story line yang dikutip dari jurnal Raden Intan. Aceh. Ide,
dengan menggunakan penelitian pengembangan dengan model 4 D.
Hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran berbasis articule story
line telah layak digunakan dalam pembelajaran. Ciri khas yang sedikit
berbeda pada penelitian ini aitu media yang dikembangkan di
tekankan pada aspek aplikasi articulate story line , sedangkan produk
yang dikembangkan penulis difokuskan pada media pembelajaran
interaktif pada pembelajran Pai dan Budi Pekerti menggunakan book
creator.

Penelitian yang dilakukan Prima Aprianti, Wendri Wiratsiwi (2021)
dengan Judul “ Pengembangan E book dengan Aplikasi Book Creator
Pada Materi Bangun Ruang Untuk Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar” yang

dikutip dari jurnal p. uniro. Ac.id volume 6 no 1 dengan metode
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pemgembangan dengan model ADDIE . Perbedaan antara penelitian
ini dengan produk vyang akan peneliti kembangkan ialah pada
penelitian yang akan dilaksanakan, tidak hanya pembelajaran Pai saja
melainkan yang menjadi sumber utama dari produk ini adalah media
pembelajaran interaktif menggunakan book creator pada bidang studi
PAI dan Budi Pekerti.

Penelitian yang dilakukan Ulfa Nursafitri, (2020) dengan judul”
Pengembangan Media Pembelajaran Digital Book dengan
Menggunakan Aplikasi Vlip Book Creator Pada Materi Pembelajaran
Sel di Kelas XI MIA A” yang dikutip dari jurnal unismuh, ac. Id
volume 8 no 4 dengan metode reseach and development. Hasil
penelitian menunjukkan nilai dari media digital book yang
dikembangkan pada kategori sangat praktis. Sehingga dapat
disimpulkan hasil riset ini valid dan praktis. Pernedaannya terdspar

pada aplikasi yang digunakan dan pada materi yang digunakan.
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A. Metode Pengembangan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yakni Research and
Development (penelitian pengembangan) atau R&D. Menurut sumber dari
setyosari, penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai
untuk mengembangkan dan memvalidasikan produk pendidikan.
Penelitian ini mengikuti suatu langkah secara bersiklus. Langkah-langkah
penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan
penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk
berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian yang akan digunakan, dan
melakukan revisi terhadap hasil uji produk (Setyosari, 2010:194).

Secara sederhana Research and Development atau R&D dapat di
defenisikan sebagai metode penelitian yang secara sengaja, sistematis,
bertujuan/diarahkan untuk menemukan, merumuskan, memperbaiki,
mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model,
metode/strategi/ cara , jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru,
efektif, produktif dan bermakna ( Putra,2015:67)

Metode penelitian dan pengembangan atau Research andvelopment
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 2018:297).
Sukmadinata (2009:164) mengatakan bahwa penelitian dan pengembangan
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat

diper dipertanggung jawabkan.

48
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Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat diketahui bahwa
penelitian dan pengembangan merupakan suatu suatu proses menciptakan
atau mengembangkan suatu produk baru ataupun menyempurnakan
produk yang ada sebelumnya, dan produk tersebut harus valid (telah
divalidasikan) dan dapat dipertanggung jawabkan. Suatu proses yang
dimaksud yakni dengan beberapa langkah, dimana langkah-langkah
kegiatannya yaitu dari mengkaji temuan penelitian produk yang akan
dikembangkan sampai kepada melakukan revisi terhadap hasil uji
lapangan. Dalam hal ini yang dikembangkan adalah media pembelajaran
interaktif menggunakan Book Creator dengan produk yang akan di

hasilkan berupa media pembelajaran interaktif.

Model Pengembangan

Model pengembangan yang penulis gunakan dalam penelitian ini
yakni model pengembangan 4-D dari S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel,
dan Melvyn I. Semmel, yaitu terdiri dari tahap defenisi (define), rancangan
(design), pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate)
(Sugiyono, 2016 :37). Pada penelitian ilni, tahap disseminate tidak
dilakukan dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu penelitian.

Prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model 4-D. Thiagarajan mengemukakan (Sugiyono,
2017:37) bahwa model 4-D terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu
define, design, develop dan dessiminate. Adapun penjelasan dari prosedur
tersebut sebagai berikut:

1. Tahap Define (Pendefenisian)
Tujuan tahap ini untuk mengetahui kondisi yang ada atau terjadi
di lapangan. Tahap ini sering dikenal dengan tahap analisis kebutuhan
(need assessment), untuk mengindentifikasi masalah-masalah atau
fenomena yang terjadi dilapangan dan unuk mencari solusi dari yang

diperlukan di lapangan.
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2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah merancang produk,
dalam hal ini perlu merancang media pembelajaran interaktif
menggunakan Book Creator terlebih dahulu. Langkah sebelumnya
menentukan konsep utama yang akan dikembangkan di dalam
media pembelajaran interaktif menggunakan Book Creator .

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini melakukan kegiatan yakni membuat
rancangan untuk menciptakan produk dan menguji validitas dari
produk tersebut secara berulang-ulang sampai dihasilkan produk
yang sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. Dimana lembar
validasi tesebu direvisi oleh pakarnya, hingga pakar berpendapat
bahwa media pembelajaran interaktif menggunakan book creator
yang dikembangkan sudah valid. Pengembangan media
pembelajaran interaktif dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik di SMPN 1 Sungayang, yaitu media pembelajaran interaktif
menggunakan Book Creator.

4. Tahap Dessiminate (Penyebaran)

Tahap ini yakni tahap penggunaan media pembelajaran
interaktif yang telah dikembangkan pada skala luas. Penelitian ini
hanya sampai ke tahap pengembangan (tahap develop). Sedangkan
tahap penyebaran (tahap desseminate) tidak dilakukan karena

keterbatasan biaya dan waktu penelitian.

C. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembangan 4-D, maka prosedur penelitian
ini hanya dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu:
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahap define terdapat tahap analisis muka belakang, pada
tahap ini digunakan untuk mengetahui kondisi yang ada di lapangan.

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Melakukan Observasi di SMP N 1 Sungayang.

Observasi bertujuan untuk melihat bagaimana keadaan di sekolah
terseut terkait dengan penggunaan media dalam pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti, serta fasilitator yang mendukung pembelajaran yaitu:
ketersediaan infokus.

b.Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti.

Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti bertujuan untuk
mengetahui masalah atau hambatan serta fenomena apa saja yang
dihadapi di sekolah. Masalah atau hambatan maupun fenomena dapat
berasal dari pendidik maupun dari peserta didik.

c. Wawancara dengan peserta didik.

Wawancara dengan peserta didik bertujuan untuk mengetahui
sebatas mana efektifitas media pembelajaran interaktif yang telah
digunakannya di kelas atau di ruang komputer tempat untuk belajar.
Wawancara dengan peserta didik juga bertujuan untuk mengetahui
masalah atau hambatan serta fenomena apa saja yang dihadapi di
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik diperoleh
informasi bahwasanya media pembelajaran yang digunakan masih
bersifat monoton. Hal ini membuat siswa kurang menarik untuk ikut
aktif dalam proses pembelajaran. Masih ada diantara beberapa peserta
didik yang  masih  sibuk  dengan  aktivitas = masing-
masing, sehingga tidak mendengarkan dengan baik apa yang
dijelaskan oleh pendidik.

d. Analisis Kompetensi Inti (K1), kompetensi Dasar (KD)

Tahap ni bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dibidang
kognitif, mengasah bakat, minat dan kemampuan, mengajarkan
norma-noma untuk mempraktekkan segal tugas yang menjadi
tanggung jawabnya, memperbaaiki sikap peserta didik, dan bagaimana
peserta didik bisa mengimplementasikan itu dalam kehidupan sehari-

hari secara mahir dan tanggung jawab.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap design bertujuan untuk menyiapkan dan merancang
media pembelajaran interaktif menggunakan book creator yang sesuai
tujuan pendidikan dan harapan sekolah. Langkah-langkah yang perlu
dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Merancang media pembelajaran interaktif menggunakan Book
Creator. Hal ini akan disesuaikan dengan spesifikasi produk yang
telah disebutkan pada bab sebelumnya.

b. Merancang instrumen penelitian yang terdiri atas:

1) Lembar validasi media pembelajaran interaktif menggunakan

Book Creator.

2) Lembar praktikalitas media pembelajaran interaktif

menggunakan Book Creator.
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ini bertujuan untuk memodifikasi bahan ajar yaitu
media pembelajaran interaktif dengan menggunakan book creator.
Setelah media pembelajaran interaktif selesai dibuat, maka akan
dilakukan  pengujian untuk memastikan apakah media
pembelajaran interaktif dengan menggunakan book creator , sudah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan ataukah
sebaliknya. Dalam tahap ini terdiri dari tahap validasi dan tahap
praktikalitas.

Pada tahap ini terdiri dari tahap validasi dan tahap
praktikalitas. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut :

a. Tahap Validasi
Tahap ini merupakan tahapan yang melalukan
penilaian terhadap produk yang dibuat. Selama pemeriksaan
tersebut diberikan instrumen yang digunakan sebagai kisi-
kisi apakah media pembelajaran interaktif tersebut layak
ataupun tidak untuk digunakan. Hasil validasi nantinya akan
berupa saran yang berguna untuk menyempurnakan dari
media pembelajaran interaktif tersebut.
1) Validasi Media Pembelajaran
Data yang diperoleh dari hasil validasi bahan ajar
berupa data kuantitatif dan data deksriptif. Data dekriptif
berupa tanggapan meliputi saran kritik dari validator. Data
yang diperoleh menggunakan instrument pengumpulan
data kemudian di analisis dengan menggunakan teknis
analisis data pesentase.
2) Validasi Instrumen Media Pembelajaran
Menggambarkan sejauh mana instrumen itu mampu
mengujur apa yang seharsunya diukur. Jadi dapat penulis

simpulkan bahwa sebuah instrumen yang valid akan



Tabel 3. 1 Aspek Uji Validasi Media Pembelajaran Interaktif

mengukur apa yang memang seharusnya diukur.
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Aspek-aspek yang akan divalidasi adalah sebagai

berikut:

No

Aspek yang

divalidasi

Validator

Jum
lah

Skor
Maks

Perse
ntase
(%)

Ket

Format angket memen
uhi bentuk baku
penulisan sebuah

angket.

Kebenaran tata bahasa
dan keserhanaan

struktur kalimat.

Pernyataan angket
mudah dipahami, dan
kesesuaian butir
pernyataan angket
terhadap aspek yang

dinilai.

Jumlah

3) Validasi Angket Respon.

Aspek-aspek yang dirumuskan

pada

validasi angket respon berisikan sebagai berikut:

lembar
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Tabel 3. 2
Aspek Uji Validasi Angket Respon Peserta Didik

No

Perse
) Jum | Skor
Aspek yang Validator ntase
T lah | Maks
divalidasi (%)

Ket

Format angket memen
uhi bentuk baku
penulisan sebuah

angket.

Kebenaran tata bahasa
dan keserhanaan

struktur kalimat.

Pernyataan angket
mudah dipahami, dan
kesesuaian butir
pernyataan angket

terhadap aspek yang

dinilai.

Jumlah

b. Tahap Pratikalitas

Tahapan ini merupakan dilakukan dengan cara menguji
media pembelajaran interaktif tersebut kepada para peserta didik.
Tahapan ini dilakukan bertujuan agar mengetahui kepraktisan
tersebut. Setelah dilakukanya proses uji coba kepada peserta didik,
langkah berikutnya yang akan dilakukan adalah pemberian angket
kepada peserta didik. Angket respon peserta didik ini nantinya
tersusun atas lembar penilaian terhadap produk tersebut. Pada

tahap ini dilakukan uji coba terbatas di SMPN 1 Sungayang kelas
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VII. Uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas dari
produk yang di kembangkan.

Tabel 3. 3
Aspek Uji Praktikalitas
Metode
Aspek Pengumpulan Instrumen
Data

Kepraktikalitas media Pengisian angket
pembelajaran interaktif respon oleh Lembar
menggunakan Book pendidik dan praktikalitas
Creator peserta didik

D. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini adalah :
1. Subjek uji coba dengan melakukan uji coba terbatas pada siswa kelas
VIl SMPN 1 Sungayang.
2. Subjek evaluasi yang dilakukan peneliti terhadap produk yang dibuat.
E. Jenis Data
Jenis data pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data kualitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi serta
wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti dan wawancara dengan
peserta didik, termasuk saran dan masukan dari hasil validasi media
pembelajaran interaktif dengan menggunakan book creator materi
shalat jamak dan gasar .

2. Data kuantitatif yaitu data yang didapatkan dari hasil validasi media
pembelajaran interaktif dengan menggunakan book creator materi
shalat jamak dan gasar, yakni dilakukan oleh 4 validator, yakni ahli
media, ahli IT, ahli Figh dan guru PAI dan Budi Pekerti

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah:
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1. Lembar Validasi
a. Validasi Media Pembelajaran Interaktif

Menurut  (Nurjannati  dkk., 2020) dalam bukunya
menyatakan, validasi sebagai suatu ukuran yang berfungsi untuk
menunjukkan tingkat valid atau kesahihan. Dalam penelitian ini
validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan dari media
pembelajaran interaktif yang peneliti kembangkan. Jika tingkatan
dari validitas media pembelajaran interaktif semakin makin tinggi

maka media pembelajaran interaktif semakin valid.

Lembar wvalidasi yang digunakan pada penelitian
pengembangan ini yaitu lembar validasi media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator dalam bidang studi PAI dan
Budi Pekerti materi shalat jamak dan gasar. Lembar validasi ini

memiliki kisi-kisi intrumen lembar validasi :



Tabel 3.4 . Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi
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No

Aspek

Indikator

Butir

Kriteria Umum

Kesesuaian media
dengan Kurikulum
2013.

Kesesuaian materi
dengan kompetensi
yang ingin dicapai.

Kesesuaian media
dengan karakteristik
siswa

Kesesuaiaan kalimat
dengan kemampuan
intelektual peserta
didik.

Media pembelajaran
interaktif dapat
memotivasi peserta
didik secara belajar
mandiri

Media pembelajaran
interaktif
dikembangkan sesuai
teori

Media pembelajaran
interaktif sesuai dengan
lingkungan peserta
didik

Katersedian fasilitas
untuk menunjang
dalam menggunakan
media pembelajaran
interaktif.

Media pembelajaran
interaktif mudah
digunakan peserta
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Kriteria Khusus

didik.

Keterkaitan media
pembelajaran interaktif
dengan kehidupan
nyata dan teknologi.

10

Media pembelajaran
interaktif menciptakan
interaksi peserta didik
dan media.

11

Media pembelajaran
interaktif menggunakan
kalimat sederhana.

12

Media pembelajaran
interaktif memberikan
respon stimulus oleh
peeserta didik

13

Media pembelajaran
interaktif memiliki
petunjuk penggunaan.

14

Media pembelajaran
interaktif memiliki tata
urutan yang sistematis.

15

Media pembelajaran
interaktif memiliki
daya saing dengan
media lainnya.

16

Aspek Praktis

Media pembelajaran
interaktif mampu
memperagakan sesuai
dengan materi
pembelajaran.

17

Media pembelajaran
interaktif mudah
dikenal oleh peserta
didik.

18

Media pembelajaran

19
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interaktif mampu
menjelaskan pesan
pembelajaran.

Kesesuaian isi dengan
tujuan pembelajaran.

20

Media pembelajaran
interaktif terdapat soal
latihan.

21

Media pembelajaran
interaktif terdapat
video dan karta
mutiara.

22

Media pembelajaran
interaktif membuat
peserta didik aktif
mengikuti
pembelajaran.

23

Media pembelajaran
interaktif dapat
mengevaluasi secara
mandiri.

24

Aspek Teknis

Kesesuain materi
dengan soal latihan.

25

Kalimat sesuai dengan
kaitan Bahasa
Indonesia

26

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

27

Media pembelajaran
interaktif memiliki
gambar menarik.

28

Media pembelajaran
interaktif memiliki
warna latar
(background) yang
menarik.

29
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interaktif memiliki
tulisan yang jelas.

Media pembelajaran 30
interaktif terdapat suara

yang jelas.

Media pembelajaran 31

b. Validasi Angket Respon

2. Lembar Praktikalitas
Lembar praktikalitas yang akan

Angket respon merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab lembar angket

respon peserta didik ini digunakan untuk melihat praktikalitas media

pembelajaran interaktif. Validasi angket respon peserta didik

digunakan untuk mengetahui apakah angket yang telah dirancang

valid atau tidak.Dalam aspek ini meliputi format angket, bahasa yang

di gunakan dan butir pernyataan angket.

digunakan berupa angket

respon pesera didik. Angket respon peserta didik berisi pernyataan yang

di susun untuk meminta tanggapan peserta didik tentang media

pembelajaran interaktif menggunakan Book Creator pada materi shalat

jamak dan gasar. Dimana penggunaan angket dengan dari 1 sampai 5.

Setiap pernyataan mempunyai pilihan jawaban Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju
(STS). Jika peserta didik memiliki jawaban SS maka kriteria nilainya 5,
S bernilai 4, KS bernilai 3, TS bernilai 2, STS bernilai 1.

Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen Lembar Praktikalitas

No Aspek Indikator Butir

1 Tampilan Tampilan Produk 1,2,3
lustrasi isi media 4,5
pembelajaran interaktif
menggunakan Book Creator

2 Penyajian Materi Ketermudahan dalam 6,7,8,9

memahami materi yang
disajikan




62

Kesesuaian isi dengan 10,11,
kompetensi
3 Kemanfaatan Kegunaan media 12,13,14,15,16,17

pembelajaran interaktif
menggunakan Book Creator

3. Kisi-kisi lembar observasi media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator.

Tabel 3.6 kisi-kisi lembar observasi

No Aspek yang diamati

1. Mengamati pelaksanaan media pembelajaran interaktif menggunakan book
creator dalam Bidang Studi PAI dan Budi Pekerti Materi Shalat Jamak dan
Qasar Kelas VII

2. Pendidik mudah dalam menyampaikan materi

3. Peserta didik fokus dan antusias dalam menerima materi dari pendidik

4. Media pembelajaran interaktif menggunakan book creator ini menjadikan
pembelajaran menarik

5. Peserta didik mudah dalam memahami materi yang disampaikan
pendidik

6. Peserta didik menjadi lebih tertarik dalam pembelajaran PAI dan Budi

Pekerti dengan materi shalat jamak dan gasar

4. Kisi-kisi lembar wawancara media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator .

Tabel 3.7. Kisi-kisi lembar wawancara

No

Pertanyaan

1.

Bagaimana menurut Ibuk tentang kesesuaian materi yang ada dalam
media pembelajaran interaktif menggunakan book creator dalam
Bidang Studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat jamak dan gasar
dengan indikator pembelajaran?

Bagaimana menurut Ibuk tentang kesesuaian ilustrasi dan gambar
pendukung dengan materi pembelajaran?

Apakah menurut Ibuk media pembelajaran interaktif menggunakan
book creator dalam Bidang Studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat
jamak dan gasar ini dapat membantu guru dalam proses pembelajaran?

Apakah menurut Ibuk media pembelajaran interaktif menggunakan
book creator dalam Bidang Studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat
jamak dan gasar ini dapat memotivasi siswa untuk belajar secara
mandiri?

Apakah menurut Ibuk materi yang ada dalam media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator cukup mudah dipahami?




G. Teknik Analisis Data
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Setelah dilakukan pengumpulan data, data tersebut kemudian

dianalisis, dengan tujuan untuk menguji suatu produk yang dihasilkan.

1. Analisis VValidasi

Setelah data hasil validasi dari validator didapatkan, data

tersebut kemudian disajikan pada tabel. Kemudian masing-masing

dari lembar validasi dicari presentasenya menggunakan rumus

setelah itu dilakuakn proses tabulasi data. Hasil tabulasi tiap tagihan

dicari persentasenya dengan rumus:

_ jumlah skor per item

x100

p_

jumlah skor maks

Berdasarkan hasil persentase, setiap tagihan dikategorikan
berdasarkan tabel: Tabel 3.8 Kategori Uji Validasi

(%) validasi Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

(Riduwan, 2005).

2. Lembar Pratikalitas

Lembar pratikalitas berisikan respon peserta didik tentang

produk yang dibuat. Lembar ini terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang

akan diajuakan kepada peserta didik agar dapat mengukur media

tersebut. Pengisian lembar angket ini menggunakan skala likert dengan

rentang skor dari 1 sampai 4. Lembar angket diisi dengan pilihan
jawaban Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang
(SK). Jika Peserta Didik memilih jawaban Sangat Baik maka peserta

didik tersebut akan mendapatkan skor 4, jika B skornya 3, K skornya 2,

dan jika peserta didik memberikan nilai SK maka nilainya 1.
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(Sugiyono, 2018).
3 Angket

Kemudian setelah didapatkan hasil data dari para peserta didik
melalui angket yang diberikan kepada peserta didik, kita dapat
mengetahui apakah media pembelajaran interaktif mengunakan Book
Creator tersebut praktis atau tidak untuk digunakan. Untuk
menganalisis kebutuhan peserta didik dalam penggunaan media
pembelajaran yang diinginkan dan untuk mengetahui kebutuhan peserta
didik akan bahan ajar dalam pembelajaran, terutama media
pembelajaran interaktif maka digunakan angket analisis kebutuhan
peserta didik. Angket respon peserta didik diberikan pada akhir
penelitian pengembangan. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan
data seberapa menarik, kemudahan, dan kemanfaatan produk yang
nantinya dikembangkan. Angket respons peserta didik. pada uji
kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan disusun dengan lima
alternatif jawaban, misalnya pada uji kemenarikan. Data yang
didapatkan tersebut s dimasukan kedalam rumus. Setelah didapatkan
maka harus dicari persentasinya dengan cara:

jumlah iskor iper iitem

p= x100

jumlah iskor imaks
Berdasarkan hasil persentase, setiap tagihan dikategorikan
berdasarkan tabel:
Tabel 3. 9 Kategori Uji Praktikalitas

(%) validasi Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

(Riduwan, 2005)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Hasil Tahap Pendefinisian (Define)

Media pembelajaran interaktif menggunakan Book Creator
dalam bidang studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat jamak
dan qasar kelas VIl dirancang hasil dari tahap
pendefinisian(Define). Tahap pendefinisian(Define) dilakukan
untuk mendapatkan gambaran umum di sekolah seperti
bagaimana proses pembelajaran didalam kelas dan apa saja
kendala dalam bidang studi PAI dan Budi Pekerti kelas VII.
Kegiatan ini di mulai dengan wawancara dengan guru PAI dan
Budi Pekerti dan wawancara dengan peserta didik SMP N 1
Sungayang, dan menganalisis media pembelajaran interaktif
disekolah.

a. Hasil observasi

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Rabu 07 Juli
2022 maka terlihat bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator dalam proses pembelajaran
PAl dan Budi Pekerti dapat membantu pendidik dalam
menyampaikan materi. Saat dilakukan uji coba peserta didik
terlihat fokus daan tidak tidak ada sibuk dengan urusannya
masing-masing, peserta didik tertarik dengan media pembelajaran
interaktif yang dikembangakan, hal ini dibuktikan dengan hasil
angket respon peserta didik pada poin Kketertarikan terhadap
produk yang dikembangkan.

b. Hasil wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti kelas V11
di SMP N 1 Sungayang.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI dan Budi

Peketi kelas VII di SMP N 1 Sungayang pada hari Kamis 08 Juli

66
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2022 di ruang guru. Hasil wawancara diperoleh dari lbuk Mega
Putri, S.Pd selaku guru PAI dan Budi Pekerti bahwa pendidik PAI
dan Budi Pekerti menekankan pada media konvensional seperti
papan tulis, walaupun pendidik sudah menggunakan ITseperti
infokus. Namun dalam penggunaannya pendidik hanya
menampilkan slide slide materi pembelajaran, sehingga kurangnya
minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Sarana dan
prasarana disekolah sudah memadai, tetapi tidak semua guru mahir
dalam memakai media pembelajaran.
c. Hasil wawancara dengan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan Budi
Pekerti hari Senin 11 Juli 2022. Hasil yang didapatkan media
pembelajaran yang digunakan masih bersifat monoton. Hal ini
membuat peserta didik kurang menarik untuk ikut aktif dalam
proses pembelajaran. Peserta didik merasa kesulitan dalam
menjelaskan shalat jamak dan gasar serta sebab-sebabnya, dan
juga kurangnya kemampuan siswa dalam mempraktekkan shalat

jamak takdim dan takhir.

d. Analisis Kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dalam

bidang studi PAI dan Budi Pekerti kelas VII.

1) Kompetensi Inti
Kompetensi inti adalah kemampuan yang harus dimiliki
seseorang siswa untuk setiap kelas melalui pembelajaran
Kompetensi Dasar. Kompetensi peserta didik kelas VII di
SMPN 1 Sungayang dalam bidang studi PAI dan Budi
Pekerti.
K1.1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya

K1.2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (toleransi, gotong royong),
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santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI.3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Kl 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

2) Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar merupakan kompetensi
setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang
diturunkan dari kompetensi inti. Rumusan kompetensi
dasar  dikembangkan  dengan  memperhatikan
karakteristik siswa, kemampuan awal, serta ciri dari
suatu mata pelajaran.
KD 3.10 Memahami ketentuan salat jamak gasar

KD 4. 10 Mempraktikkan salat jamak dan gasar

Berdasarkan analisis KI dan KD, materi didalam silabus
menuntut kemampuan siswa untuk memahami materi
pembelajaran dan mempraktekkan shalat jamak dan
gasar sehingga peserta didik memiliki kemampuan
Mampu mengimplementasikan di kehidupan sehari-hari
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atau di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu peneliti
mengembangkan media pembelajaran interaktif dalam
materi shalat jamak dan gasar yang dibuat dengan

menggunakan book creator sesuai dengan silabus yang ada.

2. Hasil tahap perancangan (Design)

Media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti yang dikembangkan adalah
media pembelajaran interaktif dalam materi shalat jamak dan
gasar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti yang telah sesuai dengan Kl dan KD. Berikut ini
diuraikan  karakteristik media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator dalam materi shalat jamak dan
gasar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti yang dirancang dan dikembangkan.

Langkah-langkah menggunakan book creator:
1. Pastikan komputer atau laptop kita sudah
terinstal Google Chrome terlebih dahulu.
2. Selanjutnya arahkan url pada aaddress bar
google chrome  kita menuju alamat

https://app.bookcreator.com unduh dan instal

aplikasi tersebut.
3. Untuk memulai membuat sebuah buku baru
yaitu dengan cara:
a) Jalankkan aplikasi book creator lalu klik
ikon New Book yang ada dipojok kanan

atas.


https://app.bookcreator.com/
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Gambar 4.1 Tampilan Ikon New Book

b) Selanjutnya kita dipersilahkan untuk

memilih layout buku kita, apakh Portrait,
Square, Landscape atau yang lainnya
tinggal memilih sesuai dengan keinginan
kita.

Gambar 4.2 Tampilan Layout
Jika sudah memilih layout silahkan

berkreasi untuk mendesain  buku

pelajaran dengan menekan tombol +.

Gambar 4.3 Tampilan Tombol +



d) Selanjutnya ada dua tabulasi yaitu:
dimana tabulasi pertama bisa
menyisipkan sebuah file audio, video
melalui  tombol import. Mengambil
gambar dengan menggunakan camera di
laptop kita dengan menekan menu
camera, untuk menggambar dengan
menggunakan menu Pen, lalu menyalin
teks dengan menggunakan menu Text,
serta merekam suara dengan

menggunakan menu Record.

Gambar 4.4 Tampilan menu Record.

e) Sedangkan tabulasi kedua yaitu Shapes
dimana menu ini digunakan untuk
menyisipkan bentuk gambar gambar
yang tersedia di dalamnya. Agar
halaman buku kita tidak membosankan
ketika dibaca oleh peserta didik, silahkan
tekan icon inspector (i) disamping logo
+. Disana akan ada banyak pilihan warna
dasar untuk menarik perhatian peserta
didik.
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Gambar 4.5 Tampilan Menu Shapes

Tabel 4.1 Tampilan Awal Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan
Book Creator dalam Bidang Studi PAI dan Budi Pekerti Materi Shalat

Jamak dan Qasar Kelas VII

No Nama Gambar Ket

1 Cover Tampilan awal media
pembelajaran interatif
menggunakanbook
creator dalam bidang
studi PAI dan Budi
Pekerti materi shalat
jamak dan gasar memuat
judul dari media
pembelajaran interaktif
yang telah dirancang
yaitu Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti
materi shalat jamak dan
gasar kelas VII.
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mempelajari

media pembelajaran int
eraktif menggunakan
book creator dalam
bidang studi PAI dan

Budi Pekerti materi
shalat jamak dan gasar

Tampilan daftar isi
memberikan panduan
bagi peserta didik untuk
menemukan halaman -
halaman tertentu atau ba
gian bagian tertentu pad
a media pembelajaran i
nteraktif menggunakan b
ook creator dalam
bidang studi PAI dan
Budi Pekerti materi
shalat jamak dan gasar
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Indikator
Materi
Pembelaja

ran

Indikator
1. Menjelaskan pengertian shalat jamak
dan gasar.
2. Menerangkan syarat-syarat shalat jamak
dan gasar.
3. Menjelaskan macam-macam shalat yang
bisa dijamak dan digasar.
4. Menunjukkan tata cara shalat jamak dan
qgasar.
5. Melaksanakan shalat jamak dan qasar
sebagai implementasi dari pemahaman
ketaatan beribadah.
6. Menunjukkan contoh tata cara shalat
Jjamk dan gasar.
7. Mempraktekkan shalat jamak dan gasal

Tampilan indikator dan
tujuan materi shalat
jamak dan gasar

Tabel 4.2 Tampilan Materi Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan
Book Creator dalam Bidang Studi PAI dan Budi Pekerti Materi Shalat

Jamak dan Qasar Kelas VI

No

Gambar

Keterangan

=

B

07.117 @O S -

read. bookcreator.com

Jamak dan Qasar
by Fauziah Gusri

Sholat Jamak

. =
Salat jarnmalk artinya salat fardu yang
dikumpulkan digabungkary.
Maksudnya salat jarma.
menggabungkan dua salat fardu dan’

mengerjakannya dalam satu waktu
saja. salat jamak boleh dilaksanakan
pada waktu sa/at yang pertama (Jamak
tagdim) maupun pada waktu sa/at yang
kedua Gamak takhin. Hukum salat
Jamak adalah boleh bagi orang vang

. berada pada kondisi darurat, seperti
_S gdalam perjalanan jauh.

Penjelasan
materi
Pengertian

shalat jamak




07.171 O & W=

P & read.bookcreator.com

Jamak dan Qasar -
by Fauziah Gusri
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1. Salat Jamak Taqdim.
N salat jama’' taqdim adalah salat yang
dilakukan dengan cara menggabungikar

dua salat fardu dan dilaksanakan pada_s—

saat waktu salat fardu yang pertama’,
Contoh, salat zuhur salat s

dilaksanakanpada waktu

demikian juga salat Magrib dan salat
Isva dilaksanakan pada waktu Magrib.

rah-Trbun)
A peralanan jauh

- read. bookcreator.com

Jamak dan Qasar

menzerakannya Grut 2k
boleh diselinzl dengan perbuatan lain.

Fuhur  langEsuns  Melaksanakan
Azar begitu juga setelah melaksanakan
sa/or Magrib langsung melaksanakan
=t 1=y

& srrmak Tty
Takhlr adalah  salat

Penjelasaan
materi macam-
macam shalat

jamak.




reator.com

Jamak dan Qasar
E by Fauziah Gusri -

=5 =
—~— =
'— - =
Dalam tata cara pelaksanaan sa/at
/e takhir tidak disyaratikan haros

akc=anal

e,

Solat fardy ity dengan cara dy.
dua salor fordy torsebut
ra berturut-turot tidak

o diseling Perbuatan

atere
Asar jangsung melaksanaian sa/az
Fuhur clah
i e e e T st
salar i, Atau

melaksanakan sa/of suhur lanss
melaksanakan sa/ac Asar begity juga

b L e e S i

o S -

o @& read.bookcreator.com

Jamak dan Qasar <
by Fauziah Gusri

Syarat melaksanakan Salat jamak adalah sebagai

berikut
da saat sedang metakukan perjatanan jauh.

jarak SerapUniva sk feiranit da 3

2 it

Bukan Untuk kejahatan dan maksiat.

3. Sakit atau datam kesulitan.

% Salat yang djamak salat adaan (wunal) bukan

satac ga

B Baniak e Farvsak fomttin: hlstrantesl Bvamn;

Dari Ibn Umar, dia berkata:
ku Shshenerman Resullilah (e Safar, Seisrne Kepergion

beliau tidak melaksanakan shalat lebih dart du:

Begitu juga dengan Abu Bake Umar dan Utsman ra.

Pesan hadits yang disampalkan:
Qashar shalat tarmasuk rukhsah yang dibertian oleh Allah bagt

(ERER o REHEVRID Srabe AT BECRTAT IO IMe SR RAT S AT R
Vakni malakeanalkar 2 raiaat darl 4 raka st shalat bariakis p
tiga shalat fardu. yaitu shalat zuhur, ashar dan isya.
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Penjelasan
syarat-syarat

shalat jamak.




07.11 O ® @

O @& read.bookcreator.com

Jamak dan Qasar <
by Fauziah Gusri

1. Pengertian Shalat Qasar
Salat qasar adalah salat fardu vyang
diringkas dari 4 rakaat menjadi 2 rakaat.
Dengan demikian salat fardu yang boleh
digasar adalah salat zuhur, Asar, dan Isya.
Sedangkan salat Magrib dan Subuh tidak
boleh digasar

Hukum Salat gasar adalah sunah.

Sebagaimana di jelaskan dalam Q..

an- Nisa/4: 101 yang berbunyi:

¥ s v ATy Xncfuy

“Dan apabila kamu berpergian di muka burmi,
maka ti Kamu G
salat(mu), jika kamu takut diserang oleh orang-
orang kafir. Sesunggubnya orang-orang kafir

itu adalah musuh yang nyata bagimu. (Q.S. an-
Nisa/4: 1017) ‘ ‘

07.12 @O ® &

O @ read.bookcreator.com

Jamak dan Qasar <
by Fauziah Gusri

2. Syarat-syarat Shalat VQasax'\ N
o

Salat gasar sah dilaksanakan
apabila memenuhi syarat sebagai
berikut:

1. Perjalanan yang dilakukan
bertujuan bukan untuk maksiat.

2. Jaraknya jauh, sekurang-kurang
nya 80,640 km lebih (perjalanan
sehari semalam).

3. Salat yang digasar adalah salat
adaan (tunai), bukan salat gada
4.Berniat salat gasar ketika takbiratul

(Sumber. Eva Riyanty Lubis) [
Gambar bus trasportasi perjalanan jauh
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Penjelasan
materi
Pengertian

shalat gasar

Penjelasan
syarat-syarat

shalat gasar.




07.12 @O © @

O @& read.bookcreator.com

Jamak dan Qasar <
by Fauziah Gusri

Niat Sholat Jamak takhir Magrib dan Isya
Lo cliall ge 135U thas Slass S skl o ol
Tt}

Ushollii fardlozh ma; 2 ha raks majmuu‘an
i ‘| Jam’a ta-khiirinin ads a.

Artinya: "Aku sengaja sholat fardu maghrib 3 rakaat
yang dijamak dengan Isya, dengan jamak takhir, fardu
karena Allah Ta'aala:

Setelah selesai sholat magrib, langsung
dilanjut sholat isya dengan bacaan niat,

o33 wodall as 152506 lass Dlas) anl sluall o538 loi
SIS au

baa raka'aatin majm al magribl Jarm'a
tataalaa

Aku berniat sholat isya’ empat rakaat yang
dijama’ dengan magrib, dengan jama’ takhir, fardhu
karena Allah Ta'aala:

07.12 @ & =

> & read.bookcreator.com

Jamak dan Qasar -
by Fauziah Gusri

Adapun sho| teh dijamat
adatah shola engan Ashar

(usmiser. Youtute IRSSAT Offtctal

Sholat Jamak taldhisr Tubur dan Ashar

(Sumber Youtube IRSSAT Officton
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Penjelasan
Niat shalat

jamak dan gasar.

Penjelasan
tata cara shalat

jamak dan gasar.
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Tabel 4.3 Tampilan Evaluasi Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan
Book Creator dalam Bidang Studi PAI dan Budi Pekerti Materi Shalat

Jamak dan Qasar Kelas VII

No

Gambar

Mengabungkan dua waktu shalat dan
dilakukan dalam satu waktu disebut 7

A Tidak shalat

8. Menjamak dan mengqasar
shalat

C Meninggakan shalat

D. Tidur

Keterangan

Penjelasan tentang latihan
soal untuk peserta didik
mampu memahami materi
dan pendidik bisa
mengevaluasi peserta didik
terhadap pembelajaran
materi shalat jamak dan

gasar.




Shalat jamak apabila dikerjakan pada waktu
kedua disebut jamak ?

Pemyataan dibawab ini adalah contoh shalat
jamak takhir adalah ?

A Shalat zuhar dan ashar dikerjakan pada waktu
2ubur

8. Shalat Magrib dan Isya dikecjakan pada waktu
Magrib

C. Shalat Ashar dan Magrib dikerjakan pada wakiu
Ashar

D. Shalat Magrib dan isya dikerjakan pada waktu
Isva

Agar proses belajar disckolah tidak terganggn,
‘budi mengqasar shalat zuhur dan qasar.
Pelaksanaan shalat yang dilakukan budi ini
menurut hukum agama adalah 7

Shalat yang tidak dapat dijamak dan tidak
dapat digasar adalah 7
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Shalat jamak diperbolehkan bagi orang yang
sedany. dalam perjalanan jauh sckitar.... KM 7

3. Hasil tahap pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan (Develop) dilakukan prosedur
dalam tahap penilaian. Tahap penilaian dilakukan
dengan 2 tahap yaitu tahap validasi dan praktikalitas.

a. Tahap Validasi

Berikut ini adalah hasil validasi yang diperoleh dalam
penelitian yang telah dilakukan:
1.Validasi Media  Pembelajaran Interaktif
menggunakan book creator
Hasil validasi media pembelajaran interaktif

menggunakan book creator dalam bidang  studi
PAI dan Budi Pekerti materi shalat jamak dan
gasar, Validasi ahli media, ahli IT, materi dan guru
Pendidikan Agama  Islam. Hasil validasi ini

bertujuan untuk mengetahui media pembelajaran
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interaktif menggunakan book creator yang dibuat
valid atau bisa di lakukan uji coba ke peserta
didik, oleh karena itu validator memberikan
penilaian dan saran terhadap media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator yang peneliti
buat, kemudian peneliti revisi media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator  dalam
bidang studi PAI dan Budi Pekerti materi
shalat jamak dan gasar berdasarkan saran- saran
dari  validator. Setelah di revisi, validator
menyetujui bahwa media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator dalam bidang studi
PAI dan Budi Pekerti materi shalat jamak dan

gasar bisa untuk diuji cobakan kepada siswa.

Adapun hasil validasi media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator dapat dilihat
pada tabel berikut ini. Dimana data hasil validasi
diuraikan berdasarkan aspek instrumen validitas.
Berikut ini data hasil validasi pada masing-masing

aspek:

Tabel 4.4 Data Hasil Validasi Media Pembelajaran Menggunakan Book Creator

No | Aspek yang Penilaian
divalidasi V1 V2 V3 V4 S N % Ket
1 Kriteria 38 36 |29 36 139 160 86,87 | SV
Umum
2 Kriteria 38 32 27 37 138 160 86,25 | SV
Khusus
3 Aspek 34 34 30 38 136 160 85,00 | SV

Praktis
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4 Aspek 30 29 25 31 115 160 | 82,14 | SV
Teknis

Sumber : Data peneliti
Ket:
S =Jumlah

N = Skor Maksimal
SV = Sangat Valid
Berdasarkan tabel diatas maka hasil validasi dari media
pembelajaran interaktif menggunakan book creator dalam Bidang
studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat jamak dan gasar kelas VII
memiliki 4 aspek yang menghasilkan kategori “Sangat Valid”
yaitu Kriteria Umum memiliki nilai 86,87 dikategorikan “Sangat
Valid” Kriteria Khusus memiliki nilai 86,25 dikategorikan
“Sangat Valid”, Aspek Praktis memiliki nilai memiliki nilai 85,00
dikategorikan “Sangat Valid”, dan Aspek Teknis memiliki nilai
82,14 dikategorikan “Sangat Valid”. Hasil perhitungan validasi
media pembelajaran interaktif secara keseluruhan memiliki nilai

84,35 diketegorikan “ Sangat Valid” terdapat pada lampiran 1

2. Validasi Angket Respon Siswa

Adapun hasil validasi angket respon siswa pembelajaran
interaktif menggunakan book creator dapat dilihat pada tabel
berikut ini. Dimana data hasil validasi diuraikan berdasarkan aspek
instrumen validitas. Berikut ini data hasil validasi pada masing-

masing aspek:
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Tabel 4.5 Data Hasil VValidasi Angket Respon Peserta Didik.

No | Aspek yang Penilaian
divalidasi Vi | V2 | V3 | v4 S N % | Ket
1 Format 5 4 |4 5 18 20 90 | SV
Angket.
2 Tata Bahasa. 5 5) 4 4 18 20 90 | SV
3 | Pernyataan 5 4 5 5 19 20 9% | SV
Angket.
Jumlah 15 13 13 14 55 60 275 | SV

b. Tahap Praktikalitas
Supaya dapat mengetahui kepraktisan dari media

pembelajaran interaktif menggunakan book creator ini

maka diuji cobakan kepada peserta didik kelas VII di SMP

N 1 Sungayang. Berikut ini hasil resp on peserta didik

terhadap praktikalitas

media pembelajaran

interaktif

menggunakan book creator yang dikembangkan pada tabel

berikut ini

Tabel 4.6 Hasil angket respon peserta didik terhadap praktikalitas
pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan book creator.

Skor Skor
No Pernyataan Peserta Mak % Ket.
didik simal
1. | Media pembelajaran mterak-tlf- - 150 00,66 Sangat
menggunakan book creator ini ’ Praktis

memiliki tampilan menarik,
sehingga menimbulkan motivasi

saya untuk belajar.
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Petunjuk penggunaan media

138

150 Sangat
pembelajaran interaktif 92,00 Praktis
menggunakan book creator
mudah dipahami
Penggunakan huruf dan tulisan - 150 | g5 5 Sangat
dalam media pembelajaran ' Praktis
interaktif menggunakan book
creator sudah jelas
Media pembelajaran interaktif ” 150 | g5 o3 Sangat
menggunakan book creator dapat ' Praktis
menimbulkan motivasi saya
untuk belajar

Gambar yang disajikan dalam ” 150 | g4 6 Sangat
media pembelajaran interaktif ' Praktis
menggunakan book creator sesuai
dengan materi pembelajaran
Saya lebih mudah memahami ” 150 | g5 a5 Sangat
materi melalui media ’ Praktis
pembelajaran interaktif
menggunakan book creator dalam
bidang studi PAI dan Budi Pekerti.
Materi yang disajikan dengan 143 150 Sangat
L . : 95,33 .
animasi yang menarik sehingga Praktis
tidak bosan untuk membacanya.
Penyajian materi dalam media pem| 137 150 | o a9 Sangat
belajaran interaktif menggunakan ' Praktis
book creator ini mendorong saya
untuk belajar mandiri.
Materi yang disajikan dalam 138 150 | g5 00 Sangat
media pembelajaraninteraktif ' Praktis
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menggunakan book creator ini

sudah berurutan.

10.

Dengan  media  pembelajaran

140

o 150 | 9333 | Sanga
interaktif menggunakan book ' Praktis
creator dalam materi shalat jamak

dan gasar, saya bisa

mengimplementasikan ilmu yang

disajikan dalam kehidupan sehari-

hari seperti halnya shalat jamak

dan gasar.

11. Saya dapat mengukur tingkat 136 150 Sangat
pemahaman melalui  soal-soal 90,66 Praktis
latihan yang terdapat dalam medial
pembelajaran interaktif
menggunakan book creator.

12. Dengan adanya media 140 150 | gga9 Sangat
pembelajaran interaktif ' Praktis
menggunakan book creator ini
kegiatan belajar men jadi aktif dan
mandiri.

13. | Dengan media pembelajaran 139 150 | g g5 Sangat
interaktif menggunakan book ' Praktis
creator ini, pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien.

14. |Media pembelajaran interaktif 138 150 | 9500 Sangat
menggunakan book creator ini ' Praktis
mampu meningkatkan antusias
saya untuk belajar

15. | Belajar dengan media 143 150 | g5 a3 Sangat
pembelajaran interaktif ' Praktis
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menggunakan book creator ini
mendorong saya untuk
mengimplementasikan dalam
kehidupan  sehari-hari  sesuai
syarat —syarat yang telah
ditentukan dalam materi shalat

jamak dan gasar.

16.

Media pembelajaran interaktif

141

150 94.00 Sangat
menggunakan book creator dapat ' Praktis
saya pelajari secara mandiri
maupun kelompok.

17. | Media pembelajaran interaktif ” 150 | g5 a5 Sangat
menggunakan book creator ' Praktis
dapat dijadikan sumber belajar.

Jumlah 2.258 2 550 93,05 Sangat
Praktis

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel di

atas

menunjukkan bahwa hasil nilai praktikalitas terhadap media
interaktif menggunakan book creator dalam Bidang studi PAI dan
Budi Pekerti materi shalat jamak dan gasar kelas VII dengan
jumlah 30 responden didapatkan hasil 93,05 % dengan kategori
“Sangat Praktis” terdapat pada lampiran 2. Maka dengan
demikian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator dalam Bidang studi PAI dan Budi
Pekerti materi shalat jamak dan qasar kelas VII yang
dikembangkan tergolong sangat praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran baik jam pelajaran di sekolah maupun di luar jam

pelajaran sekolah.

Komentar atau saran dari validator telah dibuat di lembar
penilaian. Berdasarkan saran tersebut, peneliti merevisi produk
sesuai saran dari validator. Berikut perbandingan beberapa
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halaman media pembelajaran interaktif menggunakan book creator
sebelum dan sesudah direvisi:
Tabel.4.7 Uraian revisi Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Book
Creator dalam Bidang Studi PAI dan Budi Pekerti Materi Shalat Jamak dan
Qasar Kelas VII

Sesudah Revisi

Pendidikan Agama ah
Islam dan Budi Pekerti -‘.
"

Bagian Sebelum Revisi

Cover
Kelas Vil
Penulisan -
83 Shalat Qasar § T
~ B P
ayat :.I!t’encen:-; Shlathft ?u" 2 N 1. Pengertian Shaht Qasar _ Y|
alat qasar adalah salat fardu yan, & < T\
diringk:s dari 4 rakaat menjadi 2 ral\(/aatg @“ e | S_alat 9989t adalah sa/a[- fq'du yene ,’51?//( )/
Dengan demikian salat fardy yang boleh > diringkas dar! A rakaat menjadi 2 rakaat. \‘\'/ 7/
di Ear adalah salat zuhur, Asa\nl' dgn isya. $ 9 / Dengan;demikdan salat fardl-yang boleh o 4 |
S ‘Z’a B lat Magrib d p 'b h t‘dvk. ”' digasar adalah salat zuhur, Asar, dan Isya. * w
bgleahngi qaar; as’aa agrib dan Subuh tida Y. /: = Sedangkan salat Magrib dan Subuh tidak v G
g boleh digasar. N
C \‘
gu:urn'Salat q;sy: adkalar:jsrnahb s J 3 Hukum Salat gasar adalah sunah.
ShEgAIMana dijelasian CaRY ¢ Sebagaimana di jelaskan dalam Q.5.
‘ an- Nisa/4: 101 yang berbunyi:

D AR 21 '.1:’.‘3’,.;\:\,&-“ VR K

an- Nisa/t: 101 yang berbunyi:
2
P o, ﬂl od A5 I3l5

o nch gt g
O | § & ssy 2Rty maty
' | Ul Dﬂj"S ‘x;x I a,-\aY»)g J‘,I\~
% (P |;s; 257 |_;.'1s %
AN " <3\ 3 “Dan apab/la kamu berpergian di muka bumi,
oy FEATN By maka ti kamu
oy " i D : i PYA
=74 #  "Dan apabila kamu berpergian di muka bumi, 207 salatimu) jika kamu takut diserang oleh orang-
V=0 maka gapa kamu o # 7<= orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir
/ o salat(mu), /lka kamu takut diserang oleh oran, ) /7 itu adalah musuh yang nyata bagimu. (Q.S. an-
£ {©y orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir £ {0 Nisa/é: 101)
v, \V/ itu adalah musuh yang nyata bagimu. (Q.S. ani I 4
~ Nisa/4: 101) \ e v
~ )

N5
--.\Sf//‘- L Nl ~‘§‘/f‘ Sy !V:\ >
N 5 P "{;’ o Y ’r-v»‘;
_| \RA‘ //// ‘“u;.\\.\,_'
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2 (=,
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3. Syarat-syarat Shalat Jamak

//a" Lo ™
Tambahkan T W& 4 /\
Syarat melaksanakan Salat jamak adalah sebagai
. 3. Syarat-syarat Shalat.hmak e, L
hadits 0\ il
\ 1. Pada saat sedang melakukan perjalanan jauh,
Syarat melaksanakan Salat jamak adalah sebagai },n ;/ jarak tempuhnya tidak kurang dari 80,640 km.
berikut. 2. Perjalanan yang dilakukan bertujuan baik,
1. Pada saat sedang melakukan perjalanan jauh, bukan untuk kejahatan dan maksiat.
jarak tempuhnya tidak kurang dari 80,640 km. 3. Sakit atau dalam kesulitan.
2. Perjalanan yang dilakukan bertujuan baik,
bukan untuk kejahatan dan maksiat.
3. Sakit atau dalam kesulitan.
4. Salat yang dijamak salat adaan (tunai) bukan
salat
5. Berniat men-jamak ketika takbiratul ikram.
Dari Ibn Umar, dia berkata:
Aku pernah menemani Rasulullah (ketika safar), selama kepergian itu
beliau tidak melaksanakan shalat lebih dari dua raka‘at.
Begitu juga dengan Abu Bakr, Umar dan Utsman ra.
Pesan hadits yang disampaikan:
Qashar shalat termasuk rukhsah yang diberikan oleh Allah bagi
para musafir, yaitu orang yang bepergian jauh. Menggashar shalat,
yakni melaksanakan 2 raka'at dari 4 raka'at shalat berlaku pada
tiga shalat fardu, yaitu shalat zuhur, ashar dan isya.
Evaluasi | .m.lmmmmhuhmnal °
e ot dm ekt stmiat dar NI
dilakukan dalam satu waktu disebut.......
a Jamak
b. Qasar
. Jamak qasar
d. Jamak takhir
2. Salah satu faktor yang membolehkan kita
menjamak shalat adalah..... @
a Sedang malas [ ] o
b. Dalam perjalanan jauh
¢ Menunda shalat
d. Sakit demam biasa
3. Arti kata "Qasar” adalah.....
a Memudahkan
b. Meringankan
. Meringkas
d. Menyulitkan
latihap.ppox
4. Dalam keadaan ketakutan dan rasa sangat L @ ]
khawatir, sakit keras dan dalam } j Latihan ini d  Teliti d:n
ur.
mlﬂhmm s:gl darn]awalnn benar dan salah ahn
b. Menjamak dan menggasar shalat g nncul dj
¢ Meninggalkan shalat
d. Tidur
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B. Pembahasan
Beralih dari proses dan kegiatan pengembangan media
pembelajaran interaktif  menggunakan  book creator dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti materi shalat jamak dan gasar
SMP Kelas VII maka perlu dilakukan pembahasan yang berkaitan
dengan:
1. Tahap Pendefenisian (Define)

Berdasarkan tahap pendefenisian yang telah dilakukan,
diperoleh informasi bahwa:Belum ada media pembelajaran
interaktif dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Sehingga
dengan adanya media pembelajaran interaktif menggunakan book
creator yang sudah sangat valid, dapat menjadi acuan dan
panduan yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti, dan menjadi pegangan pendidik. Penggunaan media
pembelajaran yang belum bersifat interaktif —masih bersifat
monoton tanpa adanya variasi memilih media pembelajaran.
Sehingga dampak pada peserta didik adalah kurang bersemangat,
bosan, bahkan jenuh. Sehingga dalam media pembelajaran
interaktif  menggunakan book creator yang sudah divalidasi
dengan metode-metode pelaksanaan serta adanya evaluasi agar
lebih efektif dalam pelaksanaan kegiataan dalam mecapai tujuan
pembelajaran.Berdasarkan analisis silabus, materi didalam silabus
menuntut kemampuan siswa untuk memahami materi pembelajaran
mampu mempraktekkan shalat jamak dan gasar sehingga peserta
didik mampu mengimplementasikan di kehidupan sehari-hari atau
di lingkungan masyarakat. Olehkarena itu peneliti mengembangkan
media pembelajaran interaktif dalam materi shalat jamak dan gasar
yang dibuat dengan menggunakan book creator sesuai dengan
silabus yang ada.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap design dilaksanakan setelah tahap define selesai
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dilakukan. Pada tahap ini perancangan media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator, dirancang dan dilakukan
berdasarkan spesifikasi produk, serta media pembelajaran
interaktif yang dianalisis.

Penulis merancang lembar validasi dengan beberapa aspek
yang telah disampaikan pada bab sebelumnya. Rancangan lembar
validasi dikonsultasikan dengan pembimbing hingga selesai dan
dilanjutkan dengan meranang produk yakninya media
pembelajaran interaktif menggunakan book creator materi Shalat
jamak dan qasar. Dalam merancang media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator ini, penulis terlebih dahulu
berkonsultasi dengan pembimbing. Penulis mendeskripsikan dan
menjelaskan tentang media pembelajaran interaktif menggunakan
book creator yang akan dirancang
sesuai dengan spesifikasi produk, serta media pembelajaran
interaktif yang dianalisis, kemudian pembimbing memberian
masukan , saran, mengarahkan dalam perancangan media
pembelajaran interaktif menggunakan book creator. Setelah itu
penulis melanjukan dengan merancang media pembelajaran
interaktif secara keseluruhan sesuai dengan masukan , saran , dan
arahan yang diberikan oleh pembimbing.

Media pembelajaran interaktif menggunakan book creator
dirancang dengan beberapa aspek sebagai berikut:

a. Kriteria Umum
1) Mengacu pada Kurikulum 2013.
2) Materi sesuai dengan Kl dan KD.
3) Kesesuaian dengan karakeristik peserta didik.
4) Kesesuaian dengan kemampuan intelektual peserta didik
yang heterogen
5) Memotivasi peserta didik untuk belajar secara mandiri.

6) Kesesuaian dengan teori yang ada, bukan imajinasi
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7) Kesesuaian dengan lingkungan peserta didik.
8) Ketersediaan fasilitas.
b. Kriteria Khusus.
1) Kemudahan peserta didik dalam menggunakan.
2) Kesesuaian dengan kehidupan nyata dan teknologi.
3) Menciptakan interaksi dua arah.
4) Menggunakan kalimat sederhana, jelas dan mudah
dimengerti.
5) Memberikan respon terhadap stimulus yang diberikan peserta
didik.
6) Memiliki petunjuk untuk peserta didik dalam penggunaannya.
7) Memiliki tata urutan pembelajaran yang sistematis.
8) Memiliki daya saing terhadap media lainnya.
c. Aspek Praktis
1) Mendemontrasikan konsep yang ada pada mata pelajaran.
2) Mampu dikenal penggunaannya oleh peserta didik.
3) Menjelaskan pesan pembelajaran yang lebih konkrit.
4) Ketersesuaian dengan tujuan yang dirumuskan.
5) Memuat materi beseta soal-soal latihan.
6) Adanya video memperjelas materi.
7) Menciptakan keaktifan peserta didik.
8) Melakukan evaluasi secara mandiri.
d. Aspek Teknis
1) Kesesuaian materi dengan soal latihan.
2) Kalimat sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.
3) Bahasa mudah digunakan.
4) Memiliki gambar yang jelas dan menarik.
5) Warna gambar sesuai dengan background.
6) Memiliki suara yang jelas.
7) Memiliki tulisan yang jelas.

Setelah media pembelajaran interaktif menggunakan book



93

creator selesai dibuat , selanjutnya penulis menyerahkan kepada
validator untuk divalidasi dan disertai dengan lembar validasi
media pembelajaran interaktif menggunakan book creator.
Jumlah validator yang penulis tentukan untuk menvalidasi media
pembelajaran interaktif menggunakan book creator yakni
berjumlah 4 orang. Validator mengevaluasi menggunakan lembar
validasi yang dinilai adalah dari aspek format, bahasa, dan
kesesuaian dengan butir pertanyaan dalam media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator. Lembar validsi berguna
untuk memberikan penilaian, saran, masukan, dan arahan demi
kebenaran, keberhasilan dan validnya media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator. Dari lembar validasi yang
telah diisi oleh 4 orang validator, akan ditentukan bagian apa
yang kurang dalam media pembelajaran interaktif menggunakan
book creator. Setelah divalidasi maka akan dilakukan perbaikan
sesuai dengan masukan, saran, arahan, yang diberikan oleh para
validator.
3. Tahap Pengembangan (Develop)
a. Hasil Validasi
Berdasarkan hasil validasi dari 4 orang validator,
adapun rumusan masalah penelitian yaitu: “Bagaimana
validitas media pembelajaran interaktif menggunakan book
creator dalam bidang studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat
jamak dan qasar SMP kelas VII?” telah terjawab. Deskripsi
hasil validasi diatas menunjukkkan bahwa media
pembelajaran interaktif menggunakan book creator yang
peneliti rancang secara keseluruhan dinyatakan “Sangat
Valid” keluruhan memiliki nilai 84,35 diketegorikan “ Sangat
Valid”.Hasil wvalidasi ini diberi nilai oleh validator
terdapat dari 4 orang dosen yaitu dosen ahli media,
dosen ahli IT, dosen figh dan 1 orang guru PAI SMP N
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1 Sungayang.

Sedangkan Berdasarkan penelitian relevan yang penulis
ambil, hasil validasi penelitian relevan dibandingkan dengan
hasil validasi penelitian yang penulis lakukan. Penelitian yang
dilakukan oleh Verdiana Puspitasari,dkk. dengan judul,
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Model
Diferensiasi menggunakan Book Creator untuk Pembelajaran
Bipa di Kelas yang Memiliki Kemampuan Beragam”.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D). Model yang
digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi dari model
ADDIE yang dikembangkan oleh Hocket (2018) Berdasarkan
pengembangan model literasi diperoleh hasil validasi model
pencapaian nilai rata-rata peserta didik pada post test adalah
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai prestasi pada pretest
92,22% hasil tersebut disimpulkan bahwa bahan ajar
pendukung, maupun bahan ajar pokok pada materi rasional
eletromagnetik untuk peserta didik SPK (Satuan Pendidikan
Kerjasama) sangat valid (Puspitasari,dkk. 2020).

Media pembelajaran interaktif menggunakan book
creator ini mencapai kategori sangat valid dan dapat
digunakan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
Berdasarkan penilaian dari validator sebagai berikut:

a. Segi aplikasi, book creator ini sangat menarik sekali, sudah
terintegrasi kedalam bentuk aplikasi android dengan ekstensi
APK sehingga mudah untuk digunakan.

b. Menambahkan hadits- hadits yang mendukung.

c. Hadits yang dicantumkan pada halaman 5 sebaiknya
dijadikan dalil untuk shalat gasar

d. Menambahkan dalil shalat jamak.

e. Desain atau warna dari media pembelajaran interaktif
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menggunakan book creator lebih disesuaikan dengan warna
yang terang, supaya peserta didik senang membacanya.
f. Tulisan arab yang ada pada materi dipilih tulisan yang lebih

jelas.

b. Hasil Praktikalitas
Berdasarkan Praktikalitas atau uji coba media
pembelajaran interaktif menggunakan book creator dalam
bidang studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat jamak
dan qasar kelas VII secara keseluruhan dinyatakan
“Sangat Valid”’memperoleh nilai 93,05.

Sedangkan penelitian relevan yang penulis ambil, hasil
Praktikalitas penelitian relevan dibandingkan dengan hasil
validasi penelitian yang penulis lakukan. Penelitian yang
dilakukan Ulfa Nursafitri, (2020) dengan judul” Pengembangan
Media Pembelajaran Digital Book dengan Menggunakan
Aplikasi Vlip Book Creator Pada Materi Pembelajaran Sel di
Kelas XI MIA A” vyang dikutip dari jurnal unismuh, ac. Id
volume 8 no 4 dengan metode reseach and development. Hasil
penelitian menunjukkan nilai dari media digital book yang
dikembangkan pada kategori sangat praktis. Penelitian yang
dilakukan oleh Anugrah Risky Widyasmi, dkk,(2021) Dengan
judul “Media Pembelajaran Daring Book Creator dan Evaluasi
Educandy Pada Materi Suhu Kalor IPA SMP/ MTS Pada juenal
education volumel no 1. Media daring book creator ini
dilaksanakan dengan Model ADDIE, hasil uji coba
membuktikan respon siswa dengan pembelajaran media daring
book creator dapat diketegorikan ideal. Berdasarkan Penelitian
yang dilakukan oleh Fariz Krisna Saputra dan | Gusti lanang
Putra Eka Prismana, dengan judul” Pengembangan Media

Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Menggunakan Smart
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Appa Creator (SAC) Untuk mata pelajaran Animasi Kelas XI di
SMKN 1 Driyorejo Gresik”. Pada jurnal it. Edu Volume 05

No 01. Pengembangan media ini dilaksanakan dengan riset tipe
pengembangan memperoleh data kueseiner agar pembelajaran
lebih  baik,dari proses yang dilaksanakan, uji coba
membuktikan,bahwa media pembelajaran efektif digunakan
dalam pembelajaran.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan tahap
defenisi (define), rancangan (design), dan pengembangan
(develop), maka hasil pengembangan media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator adalah sanga valid.
Kesimpulan ini diperoleh melalui hasil wuji validasi
menggunakan lembar validasi. Uji validasi media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator untuk mengetahui
validnya suatu produkyang telah dikembangkan. Uji validitas
yang dikembangkan dilakukan oleh 4 orang validator. Masing-
masing validator mengisi lembar validasi yang telah disediakan.

Kategori skor yang harus dicapai adalah minimal
61% dan maxsimal 100%. Media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator yang
dikembangkan telah memenuhi syarat-syarat
pengembangan. Berdasarkan hasil penilaian dari hasi
validasi media media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator “Sangat Valid” keluruhan
memiliki nilai 84,35 diketegorikan “ Sangat Valid”.
Sedangkan hasil praktikalitas yaitu  “Sangat
Valid”’memperoleh nilai 93,05. Dari hasil tersebut,
terlihat jelas bahwa persentase produk yang dirancang
melebihi batas skor minimal yang telah ditargetkan
berdasarkan teori riduwan (2005). Berdasarkan hasil

penilaian tersebut, produk yang dirancang bisa dilihat
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dan dikategorikan sangat valid yang sesuai dengan
aspek dan teori pengembangan.

C. Keterbatasan Penelitian .

1. Hasil penelitian ini hanya sampai tahap praktikalitas, sehingga
dampak dari penggunaan media pembelajaran interaktif
menggunakan book creator ini tidak diketahui.

2. Media pembelajaran interaktif menggunakan book creator belum
dikembangkan disekolah tersebut, sehingga masih terdapat
kekurangan dalam pembuatan media pembelajaran dikarenakan
peneliti bukan seorang ahli media pembelajaran dan editor
profesional.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dijabarkan diatas, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Produk media pembelajaran interaktif menggunakan book creator
dalam bidang studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat jamak dan
gasar merupakan media pembelajaran interaktif yang telah dinyatakan
“sangat valid” dan telah melakukan revisi berdasarkan uji validitas
sesuai kriteria kelayakan media.
Praktikalitas produk media pembelajaran interaktif menggunakan
book creator dalam bidang studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat
jamak dan gasar ini termasuk ke dalam kategori “sangat valid” yang
diperoleh berdasarkan hasil uji coba kepada siswa kelas VII SMP N 1
Sungayang.

Dengan demikian, dapat disampulkan bahwa media pembelajaran
interaktif menggunakan book creator dalam bidang studi PAI dan
Budi Pekerti materi shalat jamak dan gasar ini layak untuk digunakan

dalam kegiatan pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dianjurkan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Dalam pengembangan produk media pembelajaran interaktif

menggunakan book creator dalam bidang studi PAI dan Budi Pekerti
materi shalat jamak dan gasar akan lebih maksimal jika dilakukan oleh
tim pengembang yang terdiri dari orang yang ahli sehingga akan
tercipta media pembelajaran interaktif menggunakan  book creator
dalam bidang studi PAI dan Budi Pekerti materi shalat jamak dan
gasar yang lebih berkualitas.

2. Pada penelitian ini terdapat satu materi yaitu shalat jamak dan gasar,
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pada penelitian pengembangan berikutnya akan sangat bagus jika
dilanjutkan dengan materi yang variatif dan lebih banyak lagi.

Bagi pihak sekolah terkhususnya pendidik bidang studi untuk
menggunakan media pendukung lainnya dalam proses pembelajaran
disamping hanya menggunakan papan tulis, dan buku LKS.
Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk mengembangkan media

pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi lainnya.
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